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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 
 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Bahasa Arab adalah merupakan bahasa kitab suci (Al qur’an) sebagai 

sumber hukum utama dan tuntunan agama umat Islam seluruh dunia. Menurut 

Ghazzani (dalam Azhar Arsyad, 2003) menyatakan bahwa bahasa Arab 

merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan oleh lebih dari 

200.000.000 umat manusia.1 Dengan kondisi yang demikian itu, tentu saja ia 

merupakan bahasa yang paling besar signifikansinya bagi ratusan juta muslim 

sedunia, baik yang berkebangsaan Arab (‘arabiy)  maupun bukan ('ajam). 

Karena itu orang yang akan memahami Al qur’an dan menggali hukum 

yang terkandung di dalamnya harus menguasai bahasa Arab. Lebih jauh lagi ia 

harus memahami detil-detil idiom atau ibarat dalam bahasa Arab beserta 

pengertianya, menguasai dzauq atau gaya bahasa yang menggunakan ta’bir majaz 

(kiasan) pada kondisi yang lain dan mengerti maksud-maksud utama dari tiap-tiap 

ungkapan bahasa yang dipakainya. 

Dari segi bahasa, bahasa di dalam Al qur’an menerapkan suatu bentuk 

sastra dengan metode ‘aqli, beserta fakta-fakta nyata yang ada di sekeliling 

manusia mengenai kebesaran dan keanekaragaman ciptaan Allah. Ia sebagai 

mukjizat terbesar diturunkan dengan menggunakan susunan bahasa yang sangat 

                                                
1
 Prof. Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, Cet. I, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003), hal. 1 
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tinggi nilai kesusastraannya, bahasa yang dapat mengungguli susunan bahasa 

kesusastraan apapun. Al qur’an digubah dengan bahasa keindahan Ilahiyyah yang 

sangat mengagumkan setiap yang membaca dan mendengarnya. Bahasa yang 

terpadu secara harmonis dengan isi maknanya. 

Dengan kondisi yang demikian itu, tentu saja bahasa Arab merupakan 

bahasa yang paling besar signifikansinya bagi ratusan juta umat muslim di dunia, 

baik mereka yang berkebangsaan Arab maupun lainnya. Khususnya bagi para 

pembelajar yang mendalami bahasa Arab guna memperdalam khasanah keilmuan 

Islam. 

Di Indonesia pengajaran bahasa Arab dimulai sejak bahasa itu masuk di 

Indonesia. Pada mulanya pembelajaran dilakukan disurau-surau dan masjid-

masjid. Hingga sampai sekarang ini bahasa Arab diajarkan di madrasah-madrasah 

dari tingkat Ibtida’iyah sampai di Perguruan Tinggi. Hanya saja nampaknya 

pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan di Indonesia kurang memperoleh hasil 

yang maksimal hingga dewasa ini, termasuk juga didalamnya pembelajaran 

tentang Ilmu kesusastraan bahasa dalam bahasa Arab yang disebut Ilmu 

Balaghah. 

Dalam proses belajar-mengajar terdapat beberapa komponen yang saling 

terkait antara satu dengan yang lainnya. Komponen-komponen itu antara lain: 

siswa, guru, tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi.2 Sedangkan kalau proses 

belajar-mengajar ini lebih difokuskan pada pembelajaran bahasa Arab, ada 

beberapa hal yang dapat mengantarkan keberhasilan proses belajar-mengajar 

                                                
2 Drs. Djago Tarigan dan Prof. Dr. HG. Tarigan, Teknik Pengajaran Ketrampilan Berbahasa, 

(Bandung: Angkasa, 1986), hal. 38.  
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tersebut, yaitu: fasilitas fisik yang memadai, tujuan yang jelas, guru yang 

qualified, lingkungan yang favourable, siswa yang siap menerima pelajaran, 

pengaturan penyelenggaraan yang baik dan text book yang baik pula.3  

Dalam pengajaran, salah satu yang perlu diperhatikan yaitu tentang materi 

pelajaran, karena materi adalah pengetahuan yang akan ditransfer pada siswa 

nantinya. Setiap jam pelajaran dalam proses belajar mengajar merupakan tahapan-

tahapan internalisasi dan penyempurnaan materi yang mesti dikuasai siswa. 

Tahapan-tahapan atau jenjang tersebut merupakan jenjang atau rangkaian 

penyampaian materi kepada siswa yang sudah direncanakan sebelumnya. Tanpa 

pemformatan dan perencanaan materi yang baik tentunya pengajaran akan kurang 

terarah dan tak bisa berjalan dengan tepat menuju sasaran pembelajaran yang 

diharapkan. 

Ada beberapa format pembelajaran yang telah direncanakan oleh sekolah 

untuk dijadikan acuan pengajaran, sebagiannya ada yang sudah tersedia dan sudah 

disusun berupa text book  yang memang sudah dicetak, dan ada juga yang belum 

tersedia. Dan untuk yang satu ini guru lebih diberi kesempatan menggunakan 

kemampuannya dalam mengolah materi itu yang nanti akan disajikannya pada 

siswa. 

Banyaknya text book yang ditawarkan atau yang beredar tentunya 

mempermudah pihak sekolah dalam memilih, memilah dan menentukan text book 

mana yang cocok dan tepat yang kemudian akan dipakai dalam pengajarannya. 

Untuk memilih text book mana yang akan dipakai ada beberapa pertimbangan 

                                                
3 Lihat Drs. Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab; Analisa Textbook 

Bahasa Arab, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1988), hal 7. 
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yang perlu dijadikan patokan atau pegangan yang mesti diperhatikan sebagai 

acuan untuk menilai ketepatan sebuah text book pembelajaran, diantaranya 

adalah; tujuan pengajaran sekolah, tingkat kemampuan siswa, yang kemudian 

diserasikan kesesuaianya dengan text book yang akan dipilih. 

Memilih text book untuk pelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab, 

tidaklah semudah memilih text book untuk pelajaran seperti pelajaran agama atau 

pelajaran-pelajaran umum lainya, karena memang cukup banyak text book bahasa 

Arab yang ada.  

Bisa saja bila sekolah memilih langsung text book yang berasal dari Arab 

untuk dijadikan pegangan pengajarannya, namun bukankah didalamnya terdapat 

perbedaan-perbedaan baik itu perbedaan tujuan pengajaran, sarana yang dimiliki, 

maupun perihal bahasa ibu siswa yang berbeda dalam hal tata bunyi, tata kalimat, 

kosakata maupun penulsinnya. Dengan alasan perbedaan itu maka bisa dikatakan 

bahwa text book pelajaran yang dicetak dan ditujukan untuk pelajar Arab tidak 

bisa disamakan penggunaannya bagi pelajar non Arab. Oleh karena itu sekolah 

hendaknya lebih jeli dalam memilih sebuah text book karena pilihan yang kurang 

cermat akan sangat berpengaruh dalam keberhasilan pencapaian target pengajaran 

bahasa itu sendiri. 

Untuk text book peajaran bahasa Arab khususnya pelajaran Balaghah, bisa 

kita dapati banyak karya text book yang berbicara tentang materi ini, kebanyakan 

text book tersebut adalah terbitan Arab. Salah satu diantaranya adalah kitab Al 

Balaaghah al Waadhihah, terbitan Dar al Ma’arif, Mesir. Yakni sebuah kitab 

yang mengkaji ilmu balaghah yang oleh pengarangnya disusun untuk kalangan 
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Sekolah Menengah Tingkat Atas ( ���� ارس ا����
 Ali Al-Jarim dan Musthafa (  ا�

Amin yang mana salah satu dari penulisnya (Ali Al Jarim).  Adalah seorang yang 

telah ditunjuk oleh Menteri Pengetahuan Mesir untuk melakukan penelitian 

khususnya di bidang nahwu yakni mempermudah pengajaran nahwu. Kita lihat 

dibeberapa lembaga pendidikan seperti madrasah-madrasah maupun pesantren, 

kitab ini digunakan sebagai acuan atau text book pembelajaran ilmu Balaghah.  

Tentunya kemudian akan muncul pertanyaan yang cukup menarik dibenak 

kita, bagaimana kitab ini jika digunakan oleh siswa-siswa non Arab seperti para 

pelajar di Indonesia? Bagaimana penyajian dan pengorganisasian materi pada 

kitab tersebut? 

Dalam penelitian ini penulis mencoba mendiskripsikan tentang bagaimana 

penyajian serta pengorganisasian materi yang terdapat dalam kitab tersebut. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, maka disini dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Apakah materi pelajaran bahasa Arab dalam kitab Al Balaaghah Al 

Waadhihah sudah  memenuhi kriteria materi  buku teks yang baik 

(jika disajikan untus siswa non Arab)? 

2. Bagaimana penyajian materi pelajaran bahasa Arab dalam kitab  Al 

Balaaghah Al Waadhihah di tinjau dari konsep seleksi, gradasi, 

repetisi, dan presentasi? 
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C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian : 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah; 

a. Untuk mengetahui muatan-muatan materi yang terkandung dalam kitab Al 

Balaaghah Al Waadhihah 

b.  Untuk menjelaskan bagaimana penyusunan materi pelajaran bahasa Arab 

dalam kitab Al Balaaghah Al Waadhihah di tinjau dari konsep seleksi, 

gradasi, repetisi, dan presentasi. 

 

2. Kegunaan Penelitian : 

a. Sebagai bahan pertimbangan apakah buku ini bisa di pakai untuk 

pembelajaran bahasa Arab bagi siswa non Arab. 

b. Sebagai sumbangan ilmiah, khususnya dalam telaah buku teks. 

 

D. METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Setiap penelitian, supaya lebih terarah dan rasional dalam mencapai tujuan 

yang hendak dikaji, diperlukan suatu metode yang sesuai dengan obyek yang 

dibicarakan, sehingga akan mendapatkan hasil yang optimal dan memuaskan 4 

1. Jenis  Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library 

reserach), yaitu penelitian yang untuk mendapatkan data dan 

informasinya dengan menggunakan penelusuran literatur-literatur, 

                                                
4 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm 10 
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pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi yaitu dengan mengambil data-sata dari bahan-bahan 

tertulis seperti; buku-buku, majalah dan artikel-artikel yang terkait dan 

relevan dengan penelitian.5 Kemudian penulis menelaah dan 

melakukan interprestasi pada data-data tersebut secara mendalam 

terhadap hubungan-hubungannya.  

2. Metode Analisis data 

Untuk menganalisis data yang ada penulis menggunkaan 

metode analisis Isi atau Content Analysis. Analisis isi (content 

analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam 

terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. 

Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang memelopori 

teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara 

sistematis, kemudian diberi interpretasi.  

Sebagai suatu teknik penelitian, analisis ini digunakan untuk 

memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan 

dalam membentuk lambang, Analisis isi dapat digunakan untuk 

menganalisis semua bentuk komunikasi; surat kabar, buku, puisi, 

lagu, pidato, peraturan, undang-undang dan lain-lain.6 Adapun 

penelitian ini adalah analisis terhadap buku yaitu Al Balaaghah Al 

Waadhihah. 

                                                
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarat,: Bina Aksara, 1989) hlm. 243. 
6 Drs. Djalaludin rakhmat. MSc, Metode Penelitian Komunikasi, ( Bandung: Rosdakarya, 

2001), hlm.82. 
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  Analisis isi hanya dapat dipergunakan jika memiliki syarat 

berikut.  

1. Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan yang 

terdokumentasi (buku, surat kabar, pita rekaman, 

naskah/manuscript).  

2. Ada keterangan pelengkap atau kerangka teori tertentu yang 

menerangkan tentang dan sebagai metode pendekatan terhadap data 

tersebut.  

3. Peneliti memiliki kemampuan teknis untuk mengolah bahan-

bahan/data-data yang dikumpulkannya karena sebagian 

dokumentasi tersebut bersifat sangat khas/spesifik. 

Berikut ini tiga langkah strategis penelitian analisis isi.  

Pertama, penetapan desain atau model penelitian. Di sini ditetapkan 

berapa media, analisis perbandingan atau korelasi, objeknya banyak 

atau sedikit dan sebagainya.  

Kedua, pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks itu sendiri. 

Sebagai analisis isi maka teks merupakan objek yang pokok bahkan 

terpokok. Pencarian dapat dilakukan dengan menggunakan lembar 

formulir pengamatan tertentu yang sengaja dibuat untuk keperluan 

pencarian data tersebut.  

Ketiga, pencarian pengetahuan kontekstual agar penelitian yang 

dilakukan tidak berada di ruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait 

dengan faktor-faktor lain7 

 

                                                
7Bambang Setiawan,  Metode Penelitian Komunikasi 
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E. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini penulis mencoba memberikan kontribusi pemikiran 

melalui tulisan sederhana yang mengambil judul “Analisis Materi Kitab Al 

Balaaghah al Waadhihah” 

Penelitian yang khususnya menelaah dan menganalisis teksbook atau buku 

teks sebenarnya sudah banyak sekali, Misalnya penelitian yang dilakukan oleh 

saudara M. Nasir (Skripsi 2004) berjudul “Study Kritis Materi Buku Al Nahwu Al 

Wadhih Fi Qowaid Al Lughah Al Arabiyah Lil Madaris Al Ibtidaiyah karya Ali 

Jarim dan Mushtofa Amin”. Penelitian ini mencoba menganalisis materi buku 

pelajaran Nahwu dengan mencoba mengungkap bagaimana penyajian dan 

pengorganisasian materinya. 

Penelitian lain berjudul “Telaah buku teks Al Arabiyah Li Thullab Al 

Jami’ah (Analisa Materi)” yang dilakukan oleh saudara Sigit Purnama (Skripsi 

2003) Penelitian ini pada dasarnya sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

saudara M. Nasir hanya saja buku yang diteliti berbeda yakni Al Arabiyah Li 

Thullab Al Ajmi’an karya Prof. Dr. Azumardi Azra. 

Penelitian saudara Isnan Shobari (Skripsi 2000) berjudul “Analisis Buku 

Fasih; Buku Teks Bahasa Arab untuk Santri Ta’lim Al Qur’an Lil Awlad (TQA) 

karya M. Ridlo Hisyam”  . Penelitian ini mencoba melihat lebih dalam bagaimana 

seleksi, repetisi dan gradasi materi buku tersebut. 

Dan masih banyak penelitian-penelitian yang lain yag juga meneliti dan 

menganalisis texsbook bahasa Arab, akan tetapi disini penulis berkeyakinan 

bahawa penelitian yang penulis lakukan ini terhindar dari unsur duplikatif dan 
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memiliki relevansi tersendiri. Penelitian ini adalah penelitian yang mengkaji 

teksbook bahasa arab khususnya dalam cabang ilmu balaghah, yakni menganalisa 

kitab Al Balaaghah al Waadhihah yang sepengetahuan penulis belum ada dalam 

skripsi yang membahas dan menelitinya. Sedangkan nilai relevansinya adalah 

berkaitan dengan masih minimnya minat mempelajari bahasa arab khususnya 

dalam cabang ilmu balaghah. Dan dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

sumbangsih dibidang kelimuan,  khususnya keilmuan bahasa. 

 

F. KERANGKA TEORITIK 

Untuk memberikan gambaran atau bahkan rujukan dalam penelitian ini, 

maka penyusun merasa perlu meninjau kembali teori-teori kalangan tokoh, baik 

yang berkaitan dengan teori kebahasaan, pengajaran maupun faktor penunjang 

lainnya. Seperti metode text book yang digunakan sebagai dasar berpijak dan 

sekaligus mendukung terhadap masalah-maslah yang muncul dalam penelitian 

ini. 

1. Tujuan Ilmu Balaghaah 

Yaitu ilmu berlandaskan kepada ketelitian dan kejernihan jiwa merangkap 

keindahan dan kejelasan perbedaan yang samar diantara macam-macam uslub 

bahasa Arab. Menurut Abdullah bin Muhammad bi Jamil, Balaghah adalah 

pemahaman dengan mengungkapkan makna dengan lisan dan pengetahuan 
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tentang keindahan susunan memberitahukan maksud dan tujuan, menggunakan 

bahasa yang ringkas dan menetapkan maksud diatas ketetapan pilihan.8 

Sedangkan menurut Ali Al-Jarim dan Musthofa Amin, Balaghah yaitu 

mendatangkan makna yang agung dan jelas, dengan ungkapan yang benar dan 

fasih, memberi bekas yang berkesan di lubuk hati, dan sesuai dengan kondisi , 

situasi dan orang yang diajak bicara (Muqtadol halnya) 

Adapun yang dimaksud Balaghah dalam situasi skripsi ini yaitu ilmu yang 

digunaan dalam memnyampaikan kalimat dengan mendatangkan makna yang 

jelas, dengan ungkapan ang benar dan fasih, memberi kesan dilubuk hati sesuai 

dengan muqtadol halnya. 

Ilmu balaghah  meliputi beberapa macam ilmu diantaranya; Pertama : 

Ilmu Ma’ani yaitu ilmu untuk menjaga dari kesalahan berbicara atau pemilihan 

kata, Dengan ilmu ini dapat diketahui suatu lafadz itu muthobaqoh (sesuai) atau 

tidak. Didalamnya tercakup; Kalam Khobar, Kalam Insya’, Dashr, Fashl dan 

Washal, Musawh, Ijaz dan Itnab.9 

Kedua; Ilmu Bayan yaitu ilmu untuk mengetahui tentang cara 

mendatangkan suatu pengertian yang ditunjukkn diatasnya dengan perkataan yang 

muthabagoh dengan muqtadol halnya dan dengan susunan yang berbeda-beda 

                                                
8 Ahmad Bahmid, Dars al Balaghah al Arabiyah : al Madkhil fi Ilmi Balaghah wa al Ma’ari 

(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal 2-3 
9 Imam Akhdlori, Ilmu Balaghah, diterjemahkan dari Jauhar Maknun olh H. Moeh. Anwar, 

(Bandung : PT. Al-MA;arif, 1993), hal 18-19 
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dalam menjelaskan dalalahnya. Ilmu ini meliputi; Tasybih, Hakikat dan Majas 

Kinayah10 

Ketiga; Ilmu Badi’ yaitu ilmu untuk menghias susunan kalimat atau ilmu 

untuk mengetahui cara membentuk kalimat yang baik sesudah. Memelihara 

muthabaqoh dan kejelasan salalahnya, ilmu ini meliputi keindahan-keindahan 

lafadz dan keindahan-keindahan ma’nawi. 

. 2. Metodologi Pengajaran 

Setiap orang yang belajar bahasa termasuk belajar bahasa arab, sering 

dihadapkan pada 3 problema yaitu; problem linguistik, sosio-kulutral dan 

metodologis11, Problem linguistik baik yang terkait dengan aspek gramatika, 

sintaksis dan sematik, etimologis, leksikal dan morfologis sering menimbulkan 

interferensi (kerancuan) dalam berbahasa. 

Sedangkan problem sosiokulutral dapat menimbulkan beban psikologis 

pelajar, karena setiap bahasa lahir dan berkembang dalam pranata sosial yang 

berbeda-beda.12 

Adapun problem metodologis biasanya dangat terkait dengan banyaknya 

tawaran metode pengajaran yang masing-masing cenderung mengetengahkan 

keunggulannya secara berlebihan dan menafikkan metode yang lain dengan tanpa 

melihat secara objektif realitas belajar da kondisi sosio kultural berlagsungnya 

proses belajar mengajar bahasa tersebut. 

                                                
10 Ibid, hal 120 
11 Hidayat, Musykilat Tadris al Lughah al Arabiyah fi Indonesia wa I’lajiha, (Jakarta : Al 

Muwajjih fi ta’limi al-lughah al Arabuyah, 1988), hal 88 
12 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing ....  
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Terlepas dari masalah setuju atau tidak setuju dengan pendapat tentang 

urgen atau tidaknya suatu metode, adalah suatu kenyataan bahwa setiap guru atau 

lembaga pendidikan  sering dihadapkan dengan metode baru dan diminta kembali 

untuk meninjau metode lama.13 

Dalam prespektif historis, metode pengajaran bahasa banyak sekali. 

Sebagaimana diterjemahkan oleh W.F. Mackey dalam bukunya “Language 

Teaching Analisys” metode yang lazim digunakan dan terkenal ada 15 macam 

metode14 

Hanya saja realitas metodologis yang sering dipakai di lembaga-lembaga 

pendidikan agama di Indonesia, baik di pondok pesantren maupun di sekolah dan 

perguruan tinggi agama pada beberapa metode diantaranya : 

a. Reading Method, yaitu suatu metode yang mengutamakan pemahaman 

bacaan secepat-cepatnya melalui silent reading dengan perbendaharaan 

kata yang terbatas. 

a. Grammar Method, yaitu mengutamakan penghafalan aturan-aturan 

gramatika  atau rule of grammar dan sejumlah kata-kata tertentu. Kata-

kata ini kemudian dirangkai menurut kaidah tata bahasa yang berlaku. 

b. Translation Method, menitik beratkan kegiatan-kegiatan yang berupa 

menerjemahkan teks-teks bahasa Arab. 

c. Grammar Translation Method, yang merupakan kombinasi metode 

gramatika terjemah 

                                                
13 Ibid 
14 Ibid, hal 32 
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d. Direct Method, metode ini dinamakan metode langsung, karena selama 

pelajaran guru langsung menggunakan bahasa asing yang diajarkan. 

Sedangkan bahasa murid tidak boleh digunakan, untuk menjelaskan 

arti suatu kata dengan menggunakan gambar atau alat peraga. 

e. Electid Method, yaitu campuran anatra unsur-unsur yang terdapat 

salam direct method dan grammar translation method15 

Selain metode-metode diatas ada banyak lagi metode-metode yang 

dipergunakan untuk bagian-bagian atau cabang bahasa arab tertentu. Seperti 

Balaghah, ia merupakan cabang dari bahasa Arab yang mempunyai metode 

tersendiri dalam mempelajarinya yaitu : 

a. Metode Qiyasisyah (deduksi) yaitu mengemukakan kaidah-kaidah 

terlebih dahulu kemudian disertai dengan contoh-contoh. 

b. Metode Istiqroiyah (induksi) yaitu mengemukakan contoh-contoh 

terlebih dahulu, kemudian dianalisa serta diambil kaidah-kaidahnya.16 

3. Pengertian Buku Teks (Text Book) 

Buku teks (text book) secara sederhana berarti buku yang berisi materi-

materi pelajaran yang disusun sedemikian rupa sehingga siswa mudah memahami 

materi-materi pelajaran tersebut dalam proses belajara mengajar mereka dibawah 

bimbingan seorang guru.17 

Menurut H.G. Tarigan, buku teks adalah : 

                                                
15 Mamsuh Nurudin, Thariqat Ta’lim al Lughah al Arabiyyah fil al Muawassat (Jakarta : 

LIPIA, 1988), hal 5 
16 Abd. Aziz Al Majid, al Lughah al Arabiyah ‘ Ushuliha an Nafsiyah wa Thuruq Tasrisiha, 

(Meka ; Daar al Ma’arif, 1961), Jilid I, hal 351 
17 Drs. Syamsudin Asyrofi, Matodologi Pengajaran Bahasa Arab, Analisis Teks Book 

pelajaran Bahasa Arab, ( Yogyakarta: Sumbangsih, 1988) hlm. 9  
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a. Buku teks itu selalu merupakan buku pelajaran yang ditujukan bagi 

siswa pada jenjang pendidikan tertentu. 

b. Buku teks itu selalu berkaitan dengan bidang studi tertentu. 

c. Buku teks itu selalu merupakan buku standar, Pengertian standar 

disini adalah buku, menjadi acuan, berkulaitas dan biasa tanda 

pengesahannya dari badan yang berwenang. 

d. Buku teks biasanya disusun dan ditulis oleh pakar di bidangnya 

masing-masing. 

e. Buku teks itu ditulis untuk tujuan intruksional tertentu. 

f. Buku teks biasa juga dilengkapi dengan sarana pengajaran. 

g. Buku teks itu selalu ditulis untuk menunjang suatu program 

pengajaran.18 

4. Fungsi Buku Teks (text book) 

Fungsi buku teks adalah merupakan wadah untuk menghimpun ilmu 

pengetahuan. Akan tetapi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan  dan 

teknologi yang menghasilkan media lain sebagai wadah untuk menghimpun ilmu 

pengetahuan. 

 Meskipun demikian, buku tetap memiliki peranan penting dalam 

proses belajar mengajar. Grene and Petty (dalam H.G. Tarigan, 1986) 

merumuskan beberapa hal peranan penting buku teks, sebagai berikut. 

                                                
18 Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan dan Drs Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa 

Indonesia, Cet II, ( Bandung: Angkasa. 1986) hlm. 11-12  
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a. Mencerminkan sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai 

pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan 

pengajaran yang disajikan. 

b. Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject mater yang 

kaya, mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan para siswa, sebagai dasar bagi program-program kegiatan 

yang disarankan dimana ketrampilan-ketrampilan ekspresional 

diperoleh di bawah kondisi-kondisi yang menyerupai kehidupan 

yang sebenarnya. 

c. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap 

mengenai ketrampilan-ketrampilan ekspresional yang engemban 

masalah pokok dalam komunikasi. 

d. Menyajikan ---bersama-sama dengan buku manual yang 

mendampinginya--- metode-metode dan saran-saran pengajaran 

untum memotivasi siswa. 

e. Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendalam) awal yang perlu dan 

juga sebagai penunjang bagi latihan-latihan dan tugas-tugas praktis. 

f. Menyajikan bahan (sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan 

tepat guna).19 

5. Jenis jenis Buku Teks 

Menurut H.G Tarigan, ada empat dasar yang digunakan dalam 

mengklasifikasikan buku teks, yaitu: 

                                                
19 Prof. Dr. HG Tarigan dan Drs. Djago Tarigan, Telaah Buku….. ibid, hal.17 
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a. Berdasarkan mata pelajaran atau bidang studi (terdapat di SD,SLTP, 

SLTA). 

b. Berdasarkan mata kuliah bidang yang bersangkutan ( terdapat di 

perguruan tinggi). 

c. Berdasarkan penulisan buku teks, yang terbagi menjadi tiga: 

1. Buku teks tunggal, yakni buku teks yang terdiri atas satu buku 

saja. 

2. Buku teks berjilid, yakni buku teks yang digunakan untuk satu 

kelas tertentu atau jenjang tertentu. 

3. Buku teks berseri, yakni buku pelajaran berseri mencakup 

beberapa jenjang sekolah, misalnya SD-SLTA. 

d.  Berdasarkan jumlah penulis buku teks ( penulis tunggal atau 

kelompok) 

6. Buku teks pelajaran bahasa arab 

Menurut dr. Ali al Qasyimi (dalam Drs Syamsudin; Metodologi 

Pangajaran Bahasa,1988) dalam buku teks bahasa arab, materi-materi yang 

disusun itu tidak terbatas pada materi pokok, melainkan yang meliputi buku-buku 

latihan, buku-buku bacaan, buku-buku pedoman guru dan lain sebagainya. 

Materi pokok buku teks bahasa Arab harus meliputi: 

a. bacaan-bacaan 

Supaya lebih komunokatif, hendaknya bacaan berbentuk dialog 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan siswa. 

b. kaidah-kaidah bahasa Arab 
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Kaidah tidak harus dirumuskan dengan menggunakan bahasa 

arab, karena jika tidak memumgkinkan malah akan memperlambat 

pemahaman siswa, tak ada salahnya jika dangan menggunakan 

rumusan bahasa siswa yang bersangkutan 

c. beberapa latihan 

Baik latihan secara lisan ( berupa pengucapan tata bunyi atau 

kosakata) maupun tertulis yang mesti dikerjakan oleh siswa dan 

dibimbingkan guru yang bersangkutan. 

d. tahapan penyajian dalam pelajaran 

Tahapan penyajian harus benar-benar diperhatikan sehingga 

tidak terjadi kerancuan-kerancuan tahapan penyajian materi yang 

dapat mempersulit efektifitas pemahaman siswa. Oleh karena itu 

dalam penyampaian materi haruslah diadakan seleksi dan gradasi 

yang tepat. 

e. kamus singkat 

Kamus singkat berisisi kata-kata baru dan sulit yang terdapat 

dalam buku teks. Kosakata tersebut bisa diletakkan langsung 

sesudah bacaan atau diletakkan di halaman terakhir dari buku teks 

tadi.  

Selain materi pokok dalam buku teks bahasa Arab seperti yang 

telah disebutkan diatas, ada juga materi pendukung yang juga 

mendukung efektifitas pembelajaran bahasa arab. Yakni perlunya 
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perkamusan, buku-buku latihan, buku pedoman dan buku-buku 

acuan guru. 

7. Ciri-ciri buku teks bahasa Arab yang baik 

Robert F. Moger (dalam Syamsuddin, 1988) menyatakan bahwa penyusun 

buku teks bahasa arab harus merumuskan tujuan yang ingin dicapai itu secara 

jelas sehingga mudah dipahami oleh pemakai.  

Ciri buku teks yang lainnya adalah hendaknya sesuai dengan tingkat 

maupun potensi siswa yang akan mempelajarinya. Untuk mewujudkan hal ini 

dapat dicapai dengan : 

a. Isi buku teks harus didasarkan pada analisa linguistik bahasa siswa 

Maksudnya adalah sebelum menyusun buku hendaknya seorang 

penyusun itu mengadakan studi lebih dahulu tentang beberapa aspek bahasa 

siswa. Hal ini dimaksudkan agar nantinya buku itu sesuai dengan apa yang 

akan dipelajarinya. 

b. Perlu adanya aspek non linguistik atau sosio-kultural. 

Maksudnya penyusun buku harus melakukan studi terdahulu terhadap 

sosio-kultural kehidupan siswa dan beberapa cirinya yang berbeda dengan 

budaya arab. Tujuannya adalah agar pendekatan, metode, maupun teknik 

penyajian serta materi-materi itu relevan dengan kondisi siswa, sehingga buku 

itu cocok dan bermanfaat. 

c. Perlu adanya analisa edukatif. 

Maksudnya adalah adanya penyesuian buku teks tersebut dengan 

siswa dan guru. Dengan siswa, hendaknya penyusunan buku itu didasarkan 
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pada pertimbangan usia, kemampuannya dalam belajar bahasa, tingkatan 

pengetahuan bahasa maupun kecenderungan-kecenderungan siswa dalam 

memepelajari bahasa. 

Dengan guru, seorang penyusun harus mampu membayangkan dan 

memperkirakan dengan tepat tentang kulitas guru-guru yang akan 

menggunakan buuk teks tersebut. Hal ini dimaksudkan agar jangan sampai 

karena saking idealnya buku itu---karena tolak ukurnya adalah dia sendiri 

(penyusun)---, justru tidak ada guru yang mampu menggunakannya.20 

 

8. Prosedur analisis buku teks. 

Pada hakekatnya, prosedur analisis itu diarahkan pada pemenuhan sebuah 

buku pelajaran bahasa pada kriteria kependidikannya. Oleh karena itu, hasil kerja 

analisis digunakan untuk memutusakn apakah sebuah buku teks memenuhi syarat 

pedagogig atau tidak.21 

Banyak ahli bahasa yang telah menetapkan kriteria analisis buku 

pelajaran. Misalnya Kizilirmark (dalam Nurhadi, 1995) menetapkan 14 kriteria, 

yaitu : 

a. Keberterimaan dalam arus teori pengajaran bahasa dalam 

metodologi pengajaran bahasa. 

b. Keaslian materi 

c. Integrasinya terhadap keempat ketrampilan bahasa 

                                                
20 Drs. Syamsudin, Tekt Book Pelajaran Bahasa Arab, ( Yogyakarta: Sumbangsih, 1988) 

hlm.9 
21 Drs. Nur Hadi, MPd. Tata Bahasa Pendidikan, Landasan Penyusunan Buku Pelajaran 

Bahasa, ( Semarang: IKIP Semarang Pers, 1995), hlm.395 
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d. Ketepatannya dalam menyiapkan siswa mengadapai situasi 

berbahasa nyata 

e. Ketepatan antara materi dengan tujuan belajar berbahasa. 

f. Kekomunikatifannya 

g. Cakupan terhadap bahan yang mendorong motivasi 

h. Kesesuian dengan kebutuhan siswa 

i. Kecocokan dengan tingkat kemampuan siswa 

j. Daya cukup terhadap pengembangan kepribadian siswa 

k. Kebaruan bahannya (selalu baru atau up to date) 

l. Kesesuian antara isinya dengan judul dan tujuan penulisan buku 

m. Ketercukupan dalam dirinya 

9. Seleksi, Gradasi dan Repetisi 

a. Seleksi 

Seleksi adalah pemilihan materi dari sumber-sumber. Tahap seleksi 

dianggap penting dalam pengembangan dan  analisis materi pengajaran bahasa. 

Bahkan demikian pentingnya, sehingga mutu disain pengajaran sangat ditentukan 

oleh kualitas kerja seleksi. Dengan kata lain, pengajaran bahasa yang baik 

ditentukan oleh prosedur seleksi yang baik pula. Dalam hal ini Mackey 

mengajukan beberapa prinsip yang melandasi seleksi, yaitu: (1) tujuan belajar, (2) 

tingkat kemampuan siswa, (3) lama waktu belajar, (4) pilihan tipe bahasa yang 

dipelajari, dan (5) faktor kemungkinan dipelajari.22 

                                                
22 Lihat Drs. Nurhadi, M.Pd., Tata Bahasa Pendidikan….. Ibid, hal 402 
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Suatu metode mengajar bahasa bagaimanapun harus diadakan seleksi 

terhadap materi yang akan diajarkan, baik seleksi terhadap unsur tata bahasanya, 

kosa-kata, tata makna atau semantiknya maupun gramatikanya. Dalam seleksi ini, 

bidang kosa-katalah yang mudah diseleksi dan memang seharusnya mengalami 

seleksi.23  

Metode penyeleksian ada yang didasarkan pada kehendak pencipta 

metode dan dilakukan secara random. Beberapa kriteria lain yang digunakan 

sebagai dasar dalam menyeleksi kosa-kata adalah frekuensi, range, availability 

(ketersediaan), coverage (liputan) dan learnability (kriteria psikologik dan 

dikdaktik).24 

1) Frekuensi, salah satu kriteria terbaik adalah kriteria sesering 

bagaimana kata dan struktur itu terjadi dalam sebuah sampel teks 

yang representatif dari pemakaian bahasa yang diperikan dalam 

tujuan. Kata dan struktur yang terjadi paling sering di dalam sampel 

lebih disukai dari pada kata dan struktur yang kurang sering. 

2) Range, yaitu bagaimana kata dan struktur tersebar di dalam berbagai 

bagian dari sampel. Di dalam menerapkan kriteria range, kata dan 

struktur yang tersebar merata pada berbagai bagian dari sampel akan 

lebih disukai ketimbang kata dan struktur yang sangat sering terjadi 

pada satu bagian sampel tapi jarang atau malah tidak ada dalam 

bagian lain dari sampel itu. 

                                                
23
   Dr. Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi,  

(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal 42. 
24
 Dr. Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa……, Ibid, hal. 44 
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3) Availability (ketersediaan), kriteria ini berkaitan dengan kesiapan 

untuk mengingat dan menggunakan kata dalam kaitan dengan situasi 

atau tema tertentu. Cara menentukan ketersediaan bisa dengan 

meminta kepada sejumlah subyek untuk menuliskan kata-kata yang 

paling berguna yang berhubungan dengan sejumlah tema. 

4) Coverage (liputan), kriteria liputan berkaitan dengan sejauh mana 

sebuah kata bisa mengganti kata lain atau, dengan kata lain, sejauh 

mana sebuah kata bisa melakukan pekerjaan kata lain. 

5) Learnability, bahwa dalam memilih bahan mempertimbangkan 

tingkat kesukaran atau ke-bisa-dipelajari-an (learnability) dari kata 

dan struktur, yang bisa ditentukan oleh faktor-faktor seperti jarak 

bahasa antara B1 dan B2 dan beraturan/ketidakberaturan dari butir-

butir bahasa itu. Seleksi bisa juga dipengaruhi oleh usia, motivasi 

dan sikap siswa. Seleksi juga bisa dipengaruhi oleh ke-bisa-

diajarkan-nya (teachability) dari kata dan struktur itu.25 

 

Sedangkan pada tingkat linguitik, proses seleksi terjadi pada: 

a. Seleksi kata 

Dalam membuat daftar kata secara tradisional pengalaman 

merupakan petunjuk yang penting. Namun dari sini kita bisa melihat 

bahwa pengalaman saja bukan merupakan arahan terbaik dalam 

                                                
25
  Dr. Fuad Abdul Hamied, Proses Belajar Mengajar Bahasa, (Jakarta: Depdikbud, 1987), 

hal. 153-155. 
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memilih kata-kata. Maka muncullah kriteria frekuensi, ketersediaan, 

liputan, psikologis dan didaktif dalam seleksi kata. 

b. Seleksi struktur 

Dalam memilih struktur hendaknya harus mempertimbangkan 

hakikat psikologis dan didaktisnya. Dalam seleksi ini keseringannya 

titik awal tradisional adalah gagasan yang dipunyai seseorang tentang 

apa struktur yang sederhana dan pokok dan apa struktur yang rumit 

dan sampingan 

c. Seleksi teks 

Di dalam pemilihan teks, seorang penyusun harus 

mempertimbangkan tingkat kemahiran B2 dari siswa. Hanya saja 

kesalahan yang sering dibuat di masa lalu adalah bahwa pilihan teks 

secara eksklusif ditentukan oleh kata dan struktur yang dibicarakan 

dalam pelajaran dan bahwa tak ada perhatian yang diberikan pada isi 

dari teks itu sendiri, keseringannya ini menghasilkan teks yang khas 

bukan teks yang hanya berfungsi memperkenalkan atau 

mengilustrasikan kata-kata dan struktur yang ditangani dalam 

pelajaran itu dan isi teks itu ditandai dengan ukuran keseragaman dan 

hal-hal remeh. 

Di samping itu, dalam seleksi ini harus diperhatikan juga 

tingkat kesulitan teks. Dimana tingkat kesulitan teks tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah kata dan struktur yang diketahui, tetapi juga 

oleh hal-hal seperti pokok pembicaraan teks itu, cara penulis 
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mendekati pokok bahasan, dan pengetahuan siswa tentang pokok 

bahasan.26 

b. Gardasi 

Setelah materi disleksi, maka langkah selanjutnya adalah penyusunan 

materi tahap demi tahap, karena materi yang telah diseleksi tidak mungkin 

diajarkan dalam satu kali pertemuan melainkan harus bertahap dan berangsur-

angsur. 

Beberapa unsur di dalam proses gradasi yakni; 

1.kaidah kaidah yang sederhana disajikan terlebih dahulu, kemudian 

kaidah kaidah yang komplek  

2.Kaidah kaidah yang tratur disajikan terlebih dahulu sebelum kaidah 

yang menyimpang ( pengecualian) 

Commenius salah seorang yang meletakkan dasar prinsip-prinsip gradasi 

berpendapat bahwa : 

“Gradasi yang sistematis akan mengurangi kesulitan mempelajari bahasa dengan 

cara menyusun materi ke dalam bagian-bagian yang berurutan agar tidak etrjadi 

kekacauan”.27 

Sedang menurut Broid prinsip pengajaran bahasa hendaknya dimulai 

dengan pengajuan struktur kalimat dulu, bukan daftar kata dan kaidah-kaidah 

gramatika.28 

                                                
26
 Lihat Dr. Fuad Abdul Hamied, Proses Belajar………….Ibid, hal. 155-160 

27 ibid, hlm.38 
28 ibid 



 26 

Dan menurut Broid prinsi-prinsip yang digunakan untuk gradasi kosa kata 

arti gramatika pada tiap item yang diajarkan dan harus memperkuat item-item 

yang diajaran sebelumnya serta merupakan pengantar berikutnya.29 

c.  Repetisi 

Tujuan akhir dari seseorang mempelajari bahasa asing adalah agar dapat 

menggunakan bahasa secara lisan dan tulisan secara tepat, fasih dan dapat 

berkomunikasi dengan pemakai bahasa tersebut, dengan kata lain tujuan 

pengajaran bahasa adalah untuk mencapai empat kemahiran pokok berbahasa, 

yaitu : 

1.Kemahiran pengungkapan 

2.Kemahiran menyimak / Listening 

3.Kemahiran membaca / Reading 

4.Kemahiran menulis / Writing30 

Untuk mencapai kemahiran diatas memerlukan latihan latihan yang 

berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan yang baik. Semakin banyak 

frekuensi pengulangan semakin baik kemampuan bahasanya. 

 

G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

                                                
29 ibid, hlm.49 
30 Busyairi Majidi, Metode Pengajaran Bahasa Arab Aplikasi Prinsip-prinsip Linguistik, 

(Yogyakarta: IAIN SUKA, TP, t.t. 
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mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-macam material 

yang terdapat di ruang kepustakaan, seperti buku-buku, majalah, koran, 

naskah, catatan, dokumen dan lain-lain.31 

2.  Tipe penelitian  

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

(content analisys)32 berbentuk buku. 

3. Sumber data  

Dalam metode ini penulis berusaha mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas, karena penelitian skripsi ini bersifat 

literer yang berorientasi pada kerangka ilmiah, secara pragmatis (abstrak-

teoritis, bukan secara empiris), maka secara operasional, penulisan skripsi ini 

berdasarkan pada metode penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.33 Dalam mengumpulkan data, 

penyusun melakukan telaah terhadap Buku Teks " Al Balaaghah al 

Waadhihah”  karya Ali al Jarimi dan Mustofa Amin, di susun untuk siswa 

siswa tingkat   ر���� ا����و������  dalam bahasa Indonesia diartikan SLTA ( 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas )  diterbitkan oleh Daar Al Ma’arif, Mesir. 

 

                                                
31
 Kartini Kartono, Pengantar  Metodologi Riset Sosial, Cet. 7 (Bandung : Mandar Maju, 

1996), hal. 26. 
32
  Prof. Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rak Sarasin, 1990), 

hal. 21. 
33 Lexy J. Moleong,, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 

hal. 3.   
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4. Teknik analisis  

Dalam penilitian ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik 

analisis isi (content analisys) tentang suatu pesan komunikasi. Yaitu suatu 

teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 

karakteristik pesan yang dilakukan secara subjektif dan sistematis.34 Teknik 

ini dibangun berdasarkan teori yang telah ada. Secara teknis, analisis isi 

mencakup upaya:  

a. Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai. 

b. Menggunakan kriteria yang dipakai sebagai dasar klasifikasi. 

c. Mengunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.35 

Upaya teknis analisa  tersebut apabila diterapkan dalam penelitian ini 

menghasilkan bentuk pengolahan yang berusaha untuk mengadakan: 

a. Klasifikasi terhadap sampel materi ke dalam beberapa bagian. 

b. Mendasarkan pada teori yang telah dibangun untuk kemudian dijadikan 

kriteria dalam mengklasifikasi. 

c. Mengunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif dalam menyusun 

komponen analisis. 

 Kemudian untuk menarik kesimpulan pada setiap akhir analisa, 

penulis menggunakan metode induktif dan deduktif, yaitu: 

                                                
34 Lexy J. Moleong, Metodologi ……Op.Cit, hal. 163. Lihat juga, Klaus Krippendorff, 

Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta : Rajawali Pers, cet. Ī, 1991), hal. 15. Dalam 
Cotent Analysis menampilkan tiga syarat, yaitu obyektifitas, pendekatan tematis, dan generalisasi, lihat 
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian ……Op.Cit, hal. 49.  

35
 Prof. Noeng Muhajir, Penelitian ….., Op.Cit, hal. 49 
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a. Metode induktif, yaitu metode berpikir yang bertolak dari hal-hal yang 

khusus ke hal yang umum.36  

b. Metode deduktif, yaitu metode berpikir yang berangkat dari masalah-

masalah yang sifatnya umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 

khusus.37  

 

 
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk dapat memberikan gambaran awal skripsi ini, penulis paparkan 

mengenai sistematika pembahasan. Bagian awal skripsi ini terdiri atas halaman 

sampul luar, halaman sampul dalam, halaman nota dinas, halaman pengesahan, 

halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang mengapa 

penelitian ini dilaksanakan serta bagaiman peneitian di kembangkan. Pada 

pendahuluan ini akan diuraikan secara beruntutan di mulai dengan latar belakang 

masalah, rumusan maslah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, 

tinjauan pustaka, serta sistematika pembahasan. 

Bab dua, berisi tentang gambaran umum objek yang diteliti, yakni kitab Al 

Balaghah al Wadhihah karya Ali Al-Jarim dan Musthofa Amin, meliputi 

bagaimana isi materi dan bagaimana seleksi gradasi dan repetisi kitab tersebut. 

                                                
36Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar metode Teknik, (Bandung: 

Angakasa, 1987), hal. 139. 
37 Sutrisno Hadi, op. cit., hal.42. 
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Bab ke tiga berisi tentang inti dari skripsi ini yakni yang memuat hasil-

hasil dan analisis penelitian kami mengenai kitab Al-Balaaghah al Waadhihah 

Bab empat adalah bab yang terakhir atau penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran-saran yang dapat kami beikan sehubungan dengan hasil 

penelitian kami, serta kata-kata penutup. Bagian akhir skripsi ini juga memuat 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 
 

KITAB AL BALAAGHAH AL WAADHIHAH 
 
 
 

 
A. Latar belakang ditulisnya Kitab Al Balaaghah al  Waadhihah 
 

Seperti yang kita ketahui sebagai sumber dari segala sumber ilmu, Al 

Qur’an di lihat dari segi bahasa, didalamnya menerapkan suatu bentuk satra dengan 

metode ‘aqli  beserta fakta-fakta nyata yang ada disekeliling manusia mengenai 

kebesaran dan keanekaragaman ciptaan Allah SWT. Ia sebagai mukjizat terbesar 

diturunkan dengan menggunakan susunan bahasa yang sangat tinggi nilai 

kesusastraannya, bahasa yang dapat mengungguli susunan bahasa kesusastraan 

apapun. Al Qur’an digubah dengan bahasa keindahan Ilahiyyah yang sangat 

mengagumkan setiap yang membaca dan mendengarnya. Bahasa yang terpadu 

secara harmonis dengan isi maknanya. 

Dengan kondisi yang demikian itu, tentu saja bahasa Arab merupakan 

bahasa yang paling besar signifikasinya bagi ratusan juta umat muslim di dunia, 

baik mereka yang berkebangsaan Arab maupun lainnya. Khususnya bagi para 

pembelajar yang mendalami bahasa Arab guna memperdalam khasanah keilmuan 

Islam. 

Di Indonesia pengajaran bahasa Arab dimulai sejak bahasa itu masuk di 

Indonesia. Pada mulanya pembelajaran dilakukan disurau-surau dan masjid-masjid. 

Hingga sampai sekarang ini bahasa Arab diajarkan di madrasah-madrasah dari 

tingkat Ibtida’iyah sampai di Perguruan Tinggi. Hanya saja nampaknya 

pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan di Indonesia kurang memperoleh hasil 



 32 

yang maksimal hingga dewasa ini, khususnya termasuk juga di dalamnya 

pembelajaran tentang Ilmu kesusastraan bahasa dalam bahasa Arab yang disebut 

Ilmu Balaghah. 

 

B. Maksud dan tujuan Penyusunan Kitab Al Balaaghah al  Waadhihah 

Pengarang kitab ini, Ali al Jarim dan Musthofa Amin menuturkan dalam kata 

pengantar kitab tersebut, bahwa tujuan dalam menyusun kitab ini adalah dengan 

harapan agar dapat mempermudah para siswa dalam memahami bahasa Arab 

dengan baik, agar para siswa bisa menyingkap keindahan dan keagungan 

uslubnya38. 

 Disamping itu pengarang juga menuturkan bahwa tujuan lain yang ingin 

dicapai yakni membimbing agar para siswa dalam menghadapi berbagai ungkapan-

ungkapan sastra berbahasa Arab, mereka memiliki ketajaman analisis. Dengan 

harapan bahwa langkah ini merupakan suatu langkah menghidupkan sastra Arab 

dan dapat mengarahkan para pengajar dan para siswa untuk menerapkan metode 

yang penulis rintis dalam mempelajari Ilmu Balaghah39. 

  Dari apa yang ditulis diatas, jelas sekali bahwa ditulisnya bukun Al Baalaghah 

al Waadhihah merupakan wujud dari upaya-upaya untuk memahamkan ilmu 

Balaghah kepada siswa dengan metode penyampaian materi yang telah di organisir 

oleh penulis. 

 Dilihat dari metode penyampaian materinya terlihat sekali bahwa pengarang 

mencoba memperbaharui metode penyampaian materi agar para siswa lebih mudah 

                                                
38  kata pemgantar kitab Al Balaaghah al Waadhihah 
39  ibid...... 
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memahaminya. Tentu saja pembaharuan tersebut telah melalui proses yang cukup 

pelik dan usaha keras kedua penyusunnya dalam melakukan langkah-langkah yang 

tepat dalam menyusun sebuah buku pengantar ilmu sastra bahsa Arab (Ilmu 

Balaghah). 

 

C. Petunjuk pengajaran kitab Al Balaaghah al  Waadhihah 

Dalam menyampaikan materinya, penyusun dalam kitabnya telah 

memberikan petunjuk pengajaran, yakni dalam muqodimahnya (pembukaan) beliau 

menyampaikan dan menjelaskan  tentang apa-apa yang perlu diketahui terlebih 

dahulu sebelum lebih jauh mempelajari ilmu Balaghah. 

Di sini penulis menjelaskan tentang fashahah, balaghah dan, uslub, yang 

mana ketiganya saling berkaitan didalam sebuah kalimat atau sya’ir-sya’ir  yang 

sesuai dengan kaidah sastra bahasa Arab. 

 Disana pengarang kitab ini juga mengemukakan pendapat-pendapat para 

bulagha’ (para ahli balagahah), sastrawan, filosof dan para penyair-penyair 

masyhur berkaitan dengan fashahah, balaghah dan uslub dalam ilmu Balaghah ini. 

Semua ini oleh pengarang dipaparkan dalam muqodimahnya dengan 

harapan agar para siswa maupun pembelajar dapat lebih mudah dalam mencerna 

materi yang akan disampaikan oleh pengarang40.  

 

                                                
40 Muqodimah kitab Al Balaaghah al Waadhihah, hal 17 
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D. Sistematika pembahasan materi kitab Al Balaaghah al  Waadhihah 

Sistematika pembahasan materi dalam kitab ini mencakup beberapa pokok 

bahasan, yakni sebagai berikut; 

a. Amtsilah / ا���� � ; yakni contoh teks 

b. Kosa kata baru / داة��� ; yang diletakkan di bagian halaman bawah teks   

c.   al Bahst / ا����  ;yakni pembahasan tentang teks 

d.  al Qa’idah / ����ةا� ; yakni kaidah yang terkait dengan teks 

e.  Namuudaj / دج�
� ; contoh soal 

f.  al Ijabah / �� !ا � ; contoh penyelesaian 

g. Tamriinat / ت����
# ; latihan-latihan 

Berikut ini contoh sistematika pembahasannya; 

 
��&�ن��$ ا  
 

 ا�()�&'
ارآ��') ١(  

 
  ا.����

)١ (/��
:�6ل ا�
4ّ�ى 01 ا�  

وزت آ&�ان 01 ���ا�
?�ن#       أ�> آ��)
; 01 ا�:&�ء وإن  �   

Al Ma’arri menyatakan tentang seseorang yang di pujanya: 

Engkau bagaikan matahari yang memancarkan sinarnya walaupun kau berada diatas planet 

Pluto ditempat yang paling tingg. 

 
)٢ (�BC و�6ل:  

�� وا.6�ام وا�H&I 01 �6اع ا��EFب�K(أ�> آ� ا��&� 01 ا�       
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 Penyair lain mengatakan: 

Engkau bagaikan serigala yang tampil dengan segala keberaniannya, dan bagaikan pedang 

yang siap menumpas semua penghalang.   

 
)٣ (�BC و�6ل :  

 �M�E� 01 N6 OBن أPح#       آ��Rا� $&I� �M&1 �6ور  

 Penyair lain mengatakan: 

 Sungguh kelembutan dan kelunakan perangaimu bagaikan udara sejuk di pagi hari. 

 
)٤ (�BC و�6ل:  

و6�  �ى ذاVW ا��U&K#       آ�P$ ا�
�ء ��T 01ء   

 Penyair lain mengatakan: 

 Sungguh air bening yang mengalir itu bagaikan cairan perak. 

 
 ا����

0� Y)� ' ا�� Z[و\� و�
P1راد أن ‘  ا���4�E     1^ ا��&> ا�ول ��ف ا�)��� أن �

 ��Rى 1&' ا���# `&�
� '� 0#P� ‘ ;
‘ وه0 ا�:&�ء وا��b cاق K� $�1� أ�6ى �U ا�)

�M� e?� ف ‘ 1:� ه����ه�ة أ#^  �:
.و��&�ن ا�  

U&�T�� ��R)� �\�
� ���� و��Rر�� ،      و01 ا��&> ا����0 رأى ا�)� �K(ا� �
ه

�Wإ\�ي، ا�)�ا �M�� `1^ آ U��&i� U� '� ���1���6 U&)�Rا� U&#ه�  ، ����� e1:�ه�

.و �&U هej ا�
:�ه�ة �Pداة ه^ ا�?�ف، و���H&I 1^ ا����&�، 1^ ا�و�^  

�' د��� �E&�� #�#�ح ��Mا���;��T k�Bأ��̀ ‘        و01 ا��&> ا����� و �ا�)� 
41

 ��41 N�jح آ��Rا� $&I� ان C�1 ،ى����0 ان � �M� 0#P��0ّ�K)# �&i 1&' ه�e ا���R و#


��� �����ف

�، و�&U ه�e ا�M�&� ��l�

]آPنّ[ا�  



 36 

 ��T '&1 ى��# 01�Rإ� o
�� ًO&�� �K&0 أ��� ��
` ا�)�� q�و01 ا��&> ا��ا      

�
M�&� `l�
1 ��Rا� ejه �M&1 0ّ�K)# '�Wاjا� '�Rء، �1أى أنّ ا���Rا� ‘ e�ه U&�و


��� �����ف 
].آPنّ[ا�  

�4 أنّ ��T 01 Zb `&�� `4  Pً&b �)(�آ� �P1> #�ى 1^ آ` �&> �U ا��&�ت ا�ر�

 ،'&�()��� 0
ّI� �� اjنّ، وهPدة ه0 ا�?�ف او آC ���


�، وأنّ ا�jى دلّ ��0 هej ا�M�&�

 Z(ا� '�(

^ ا�Iى ��اد #)�&' و�jا� Z(�4: ا��أرآ�ن أر U� '� �� . و6� رأ�> أن


&�ن 1�r^ ا�()�&'): ا���R ا�
)(�آ� I� انjوه)  '� '�(

^ ا�I' و��ى �)�' jا�


^ و ' ا�)�' ، و�VK أن #?�ن هej ا���R 1^ ا�
)�' �' أ�6ي I#و U&1�Eا� U&�

وأ�M�� �Mb 1^ ا�
)�' آ
� رأ�> 1^ ا�����،  l$ أداة ا�()�&' وه^ ا�?�ف وآPن 

�
.و���ه  

U&1�Eو �دا� U� '&�(# `1^ آ ��' و�?�' ،       و.�و�1 ���4$ j�� '�(
و6� �?�ن ا�

��^" وهjا ا�(���� ����� و �دe آ
� إذا��s> ، 1^ ا!��اب���ر 1^  H&آ" <��: ؟ 1


�(�أ ��jوف"آ��vه�ة" o1ن" آ��vه�ة ا�jا��� " � ��B  

آ
� �&�&N� U . وj�# �6ف ا�داة، وj�� �6ف و ' ا�)�'،  وا�(���� ه�ا�vه�ة ا�jا���

�4� �
&1.  

 
 �� ا���ا

�Pدة ه0 ا�?�ف أو ���ه� ، w&�ه� ��T 01 أو أآ���&�ن أن P&b أوأb&�ء �b رآ> : ا�()�&') ١(

�x���� أو �x���� 
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&�ن 01�r ا�()�&'، ا�
)�' �'، ا�
)�': ه0، أرآ�ن ا�()�&' أر��4) ٢(Iوأداة ا�()�&'، و� ،

و�VK أن �?�ن أ�6ى وأ�Mx 01 ا�
)�' �' ��' 01 ا�
)�'، وو ' ا�)�'  

 

�داج� 

:�6ل ا�
�4رى  

I01 ا�� /�Rا� '�Pنرب �&` آ�I�&E0 وإ�?�����د ا��  

��ن�F01 ا� V�
 و�M&` آ� ��ا��V 01 ا���ن وV�6 ا�

 
 

 
 ا�
)�' ا�
)�' �' yداة و ' ا�)�'

UIن ا��Pآ /�Rا� 
 '�P01 آ �&
ا�:

��0 ا��&` �W�4ا� 

 �M&` و ��ا��V ا�?�H ا���ن وه� ا.\
�ار

��ن�Fا�?�ف  ا�))eر��
 �V�6 `&M ا�
�V ))ا�

 


����ت# 

)١(  

 U&�  0#P� �
:أرآ�ن ا�()�&' 1&  

���ا وا���ر 1ى�!�bاق. ١ ;

�\� وا�)Iأ�> آ����� 01 ا�.  

.ا�4
� ��` ا�:&H أو آ��H&E �&; �' ا��6'. ٢  

.آOم O1ن آ��)M� 01 ا��Oوة . ٣  
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.أ���س آ���Pن ا�
)z 01 ا.�(�أ. ٤  

���0 1ى� `. ٥y �6ل :�i� U� ا���ر V&M�� '�bة أ�i� �6�)رأ�> 1ى����'#.  

آ�ن �' ��$ .�M  'E��F`، وT�ق .�)��' آjب، وآ�ن : و�6ل أ���0 01 و0�T ر `. ٦

`�
.1ى���Kد آ�P' ا���` ��� ا�  

٧ .�By م: و�6لO6اف أ�r01 ا���6 أ �Mذا�Cم،وO�،  �ءو ��B 0&` آPن أ����Mb 01 �M6ة أ

.و�M��b�1 01 ا��Kأة أ�� C �م  

.ا��qE ا��&> 01 ا���Yرأ�6ل ا�
��ك آ�ا�I&�ف ا�
�ا]0 01 . ٨  

٩ .��OTة و�R6 رة�K��6' آ���.  

.   �&O1 Uن آ���R ا�
�Cة ��Tء و#��Yا.١٠  

)٢(  

:آّ�ن #)�&�Mت �U ا��rYاف ا '&#y��F# �&(�ر �q آ` �rف �������'  

�6��Rا� '
�v4ا� ،�
.ا�
Y� �Eرض، ��$ اyو#�ر، �Kbة .#�  

q)

.ا��&�ة #�ب 01 ا� �I$، ا��F&`، ا�H&I ا���qr، ا����� ا�  

)٣(  

�M�(� 0#P� �
:آّ�ن #)�&�Mت ��&� �?�ن �M&1 آ` �  

 ا���Eر ا��Mم ا�آ��ر  ا�?(�ب  ا���Rن

q���4$  ا�
 ا�
�R�&/  ا�k��R  ا�

)٤(  

'� �M�(� 0#P� �
:إ 4` آ` وا\� �  

��&`- أمّ رءوم- أ��-��� $&I� -�&1�T ةC�� -j�j� $�\  
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)٥(  

0#P� �
:و�ّ&�r Uا01 ا�()�&'،  و ' U� '&�(# 01 '�b إ�)� NWإ 4` آ` وا\� �  

��- ا��zء- ا��Oوة- ا�
�ارة- ا��Iاد-ا��&�ض�Iا� -��ORا�  

 

)٦(  

�W�� ��� 01 ��&�� ز�K�o� HT ،ة�M&�(# �lOl ك��Tو U
.و]ّ  

)٧(  

/��

�ل �� U� '&1 ا�()�&'، ا�bح �v o �6ل ا�
(��0 01 ا�  U&�و:  

رأ�('     �M�ى إ�0 �&�&N ��را ��6�lآ����ر �U \&� ا�(�ّ>   

��W��� �&4��� �4اه�ا      �دا و���  V��� آ����� #�jف ��


�ء  و]�ؤه�     ��)0 ا��Oد �)�ر�6 و���ر��I01 آ��ا� ;
 آ��)

                                                                               

 ا�
��دات 

ه� أ��0 ا�?�اآV ا�I&�رeز\`، و: آ&�ن ) ١(  

����M: �6اع ا���Eب ) ٢( V��#و �Wا�)�ا ����Rر  

)٣ ( U&Kا��:': ا��  

��� �)�' و�
�l` و�:�رع أدة ا�()�&� إ�� ��b ��� ،$�o' و��` و �
�l` و�� رد�M1، وإ�� 41`، )٤(

. و���آ0 و�)�'، و��� \�ف، وه� ا�?�ف وآPنّ  

)٥ (U�I�&Eص: ا��Fا� 'I��� qء وا��Iآ�I��&rو ;��&r '4
  ،$K4س ا���� U� وه� ،P
  �> ا��4

)٦ (`&M� :�[ Vآ�اآVاب، ا���E[از واv)ة 01 إه�
: وا�����ن. ا���&V: ؤe �:�ب إ�0 ا��

.ا.]�Eاب  
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E. Bentuk-bentuk Latihan 

 Dalam buku Al Balaaghah al  Waadhihah, setiap bahasan materi pelajaran 

diikuti latihan-latihan sebagai penguat akan materi yang telah diberikan  kepada 

siswa. 

Model-model latihan yag ditawarkan bisa diklasifikasikan dan memiliki 

berbagai berikut; 

1. Latihan menjelaskan. 

Contoh; 


� �P#0 و�&�U أدات ا�(�آ&�&1��Fا]�ب ا� U&�:  

 Jelaskan macam-macam kalam khobar dan sebutkan adat taukid yang 

terdapat dalam syair berikut!41 

2. Latihan menentukan dan membedakan. 

Contoh;  

��&' �U و��W` #�آ&� <�
)b؛ وذآ� ��ا�M��[أ U&�
� �P#0 و&1 ����Fا� `
Kا� U�&�:  

Tentukan jumlah-jumlah khabariyyah dan macamnya serta adat taukid yang 

terdapat dalam syair berikut!42 

3. Latihan menguraikan dan menerangkan. 

�M��[وأ ����Fا� `
Kا� �
&1 U&�و �ً�&R1 ًا��� U&&#y U&)&ا��� ا�� 

Contoh; Uraikan bait syair berikut dengan menerangkan macam-macam 

kalam khabar yang terkandung didalamnya!43 

4. Latihan menggambarkan. 

                                                
41 Al balaaghah al Wadhihah, tamriinat, hal. 159 
42 Ibid, hal. 160 
43 Ibid, hal. 161 
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Contoh;  

 ̀ :1 '� U&ّ� $ّl  ،��4م� V�r q� <داب، وأ�y $I6 U� V��r q� 01  �ال Nأ� `&F#


&q أ]�ب ا���Fز  Oً
4)I� دابy0 ا�� ا���4م 

Gambarkanlah seakan-akan anda adalah mahasiswa jurusan sains yang sedang 

menjelaskan kepada rekannya seorang mahasiswa jurusan sastra, tentang 

 kelebihan-kelebihan sains atas sastra dengan menggunakan berbagai macam 

kalam khabar!44 

5. Latihan membuat kalimat. 

Contoh; 


` ����B، و]
U آ�M�� Oً أداة أو أآ�� �U أدوات ا�(�آ&� وا�(�ف   �(�آّ�ن 

�M1��.ا�Yدوات ا�(0   

 Buatlah sepuluh buah kalam khabar yang masing-masing mengandung satu 

atau lebih adat taukid yang anda ketahui!45 

6. Latihan menyusun kalimat. 

Contoh;  


` ا�
�&� $l ،e�U& ��ع آ` إ�)�ء  01 �&#Y� `
  01 '&#yت ا�
:ا�(4
` ا�?�  

Pergunakan kata-kata berikut  untuk menyusun kalimat, lalu jelaskan macam 

insya’nya! 

�0I ٠ �4` ٠ �&> ٠ ه
ev ا!�(�M$ ٠. ا���ه&'  ٠ j�\ ٠ j�\. ٠ '&�K4)٠ ��ا� 

 $I�٤٦ه`  ٠واوا�
٠  

                                                
44 Ibid 
45 Ibid 
46 Ibid, hal.174 
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7. Latihan merubah. 

Contoh;  

�M1�4# 0)0 ا���Eا� o(�!ف أ��اع ا�)وا� �&W�(إ� `
:\ّ�ل ا����B اy#&' إ�0    

Ubahlah kalam-kalam khabar berikut menjadi kalam insya’ dan lengkapilah 

macam-macam insya’ thalabi yang kau ketahui!47 

8. Latihan melengkapi. 

Contoh; Isilah titik-titik dibawah ini dengan kata tauriyah!48 

 

F .  Metode Penyampaian materi kitab Al Balaaghah al  Waadhihah 

Seperti yang kita ketahui, ada banyak sekali macam-macam metode 

pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan dalam kitab ini,  penulis dalam menyajikan 

materinya menggunakan metode Induksi atau sering disebut dengan metode 

istiqroiyyah yakni  suatu metode yang dalam rngka memahamkan materi kepada 

siswa dengan cara mengemukakan contoh-contoh terlebih dahulu kemudian 

dianalisa serta diambil kaidahnya.49 

 

G. Daftar Isi 

Ditinjau dari isinya, kitab yang terbagi dalam tiga pokok bahasan  ini, 

masing-masing terbagi kedalam beberapa dars ditambah kata pengantar buku, 

pendahuluan dan pedoman pembelajaran. Untuk lebih rincinya, berikut ini penulis 

paparkan dafar isi masing-masing pokok bahasan: 

                                                
47 Ibid, hal. 175 
48 Ibid, hal 280 
49 Abd Aziz Abd majid, al Lughah al arabiyah; Usuliha an Nafsiah wa Turuq Tadrisiha ( 

Mekkah; Daar al Ma’arif, jilid, hal. 351, 1961.) 
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 آ(�ب ا���wO ا��ا]&�� ��
�ارس ا����و��

 ��EB ا�?(�ب

�\�Rا��-'wOا����ب- ا��  

 

 )١(  

��$ ا��&�ن 

 ا�()�&'

  أرآ�'-   

-'
I6أ  

-'[�wأ  

-U&l��
�U ا��4ب وا� '�� �l�4 �� أ�و ')wO�  

��ا&�  وا�
�Kزا��

 ا�
�Kز ا����ي

�&�?
 ا.�(�4ة ا�(���R&� زا�

�&�Tا.�(�4رة إ�0 #�4&� وأ $&I�# 

���Eدة ز��K� ��b�� 0ا.�(�4رة إ� $&I�# 

�&�&�
 ا.�(�4رة ا�(

 ��wO ا.�(�4رة و�bاه� ذ�U� N ا�
�jوم وا�
���ر

 '#�6O� ا�
�Kز ا�
��` ز

^�� ا�
�Kز ا�4
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 �M��I6ا�?���� وأ 

��� و�bاه� ذا�U� N ا�?Oم ا���&� ��wO ا�?�  

��$ ا��&�ن P# 01د�� ا�
�4ن �lأ 

 )٢(  

0��4
��$ ا� 

�I&$ ا�?Oم إ���B 0 و إ�)�ء# 

 ا���Fر

'W�� ا���ض �U إ�

 أ]��'

�(� ا��iه�� U� �Bو ' 

^���r �&w 0 و���r 0إ� '
I� ا!�)�ء و#

'��I60 وأ��r ا!�)�ء 

  ا���-

-0Mا��  

-$M�)�.ا  

-0�
  ا�(

  ا���اء-

�R� ا�

`Tو ا�� `Rا�� 

eوا�I
 ا! �ز وا!��rب وا�
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��$ أ�l ا�
 01 0�4��wO ا�?Oم 

 )٣(  

q��ا�� $�� 

'
&I� أe�l 01 ا�?Oم و#

'&iت ا�����I�
 ا�

  ا���Kس-

  ا.6(��س-

-qKIا�  

'���4
 ا�
���Iت ا�

  ا�(�ر�'-

  ا���Eق-

-'����
  ا�

  \UI ا�(�4&`-

-'��(� �
  ا�jم و�?P# 'Iآ&� ا�
�ح �

  أ���ب ا��?&$-


(��ن ا�)�Mدe ا����و�� ���I$ ا����0� ��sأ� 

 ��I� ا��ور ا�ول ��s١٩٣٠أ�  

 ��I� 0ا��ور ا���� ��s١٩٣٠أ�  

Perlu dijelaskan pula bahwa setiap pokok bahasan dalam buku ini memiliki 

sistematika tersendiri, yaitu terdiri: 
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a. Amtsilah / ا� ���� ; yakni contoh teks 

b. Kosa kata baru / داة���  ; yang diletakkan di bagian halaman bawah 

teks   

c.   al Bahst / ا����  ;yakni pembahasan tentang teks 

d.  al Qa’idah / ����ةا� ; yakni kaidah yang terkait dengan teks 

e.  Namuudaj / دج�
� ; contoh soal 

f.  al Ijabah / �� !ا � ; contoh penyelesaian 

g. Tamriinat / ت����
# ; latihan-latihan 

 

H. Biografi Penyusun   

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap buku ini maka 

penulis akan memberikan biografi singkat penyusun buku ini. Akan tetapi karena 

minimnya informasi yang penulis peroleh maka dalam penelitian ini hanya satu 

biografi penyusun yang dapat penulis sertakan, yaitu biografi Ali Al Jarimi. 

Nama lengkap beliau adalah Ali bin Sholeh bin Abdul Fatah Al Jarimi. 

Beliau lahir  di Rasyid tahun 1299H / 1881M dan wafat tahun 1368H / 1949M. Ia 

adalah seorang  terpelajar  dan sastrawan mesir. Telah banyak sya’ir-sya’ir yang 

dihasilkannya begitu juga dengan puisi-puisi atau nadzam-nadzam. Ia 

menyelesaikan  pendidikannya  di Kairo dan Inggris.  

Dengan kiprahnya dibidang bahasa ia dijadikan sebagai seseorang yang  

dianut dalam pengambilan kebijakan-kebijakan tentang bahasa arab di Mesir. 

Beliau juga menjadi wakil rektor di Universitas Daar Al Ulum sampai tahun 1942 
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M. Di mesir beliau menyelenggarakan mu’tamar ilmiyah dan kebudayaan. Selain 

itu di mesir beliau juga termasuk anggota lembaga bahasa. 

Karya-karyanya banyak sekali, seperti Diwan al jarim yang dicetak menjadi 

empat jilid, Qishoh al Arob fi Asbania yang diterjemahkan ke bahasa Inggris, Faris 

bani Hamdan,Sya’ir Muluk, Ghadah Rasyid, Hatif min al Andalus, Qishoh Wiladah 

ma’a Ibn Zaidun dll. Beliau juga menulis tentang nahwu dan shorof untuk pelajaran 

sekolahan.  Beliau wafat di Kairo dengan tiba-tiba ketika sedang sibuk dengan salah 

satu putranya mendendangkan qoshidah dalam haflah pujian bagi Mahmud Fahmi 

al Naqrosyi.50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
، ٠لمدرسه الإبتدئة ل٣-١نحوالواضح فى قواعد اللغه العربية  50  

Ali al Jarim dan Mustofa Amin , Maktabah al Lughawiyyah, Beirut, Libanon. Cet 3 
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BAB III 

ANALISA MATERI KITAB AL-BALAAGHAH AL WAADHIHAH 

 

Dalam bab terdahulu kita sudah mengetahui, bahwa alasan penting 

penyusunan kitab "Al-Balaaghah al Waadhihah" adalah untuk mengatasi kelemahan 

siswa dalam penguasaan bahasa arab sebagai alat untuk memahami ilmu-ilmu agama 

Islam yang ditulis dalam bahasa arab. Sehingga sebagai salah satu solusinya adalah 

dengan penyusunan buku teks untuk pembelajaran bahasa arab. 

Buku ajar (text book) merupakan salah satu sumber pembelajaran yang cukup 

penting keberadaannya dalam proses belajar-mengajar. Text book disusun untuk 

mempermudah peserta didik (siswa) dalam belajar suatu mata pelajaran (bahasa 

arab). Agar text book bisa membantu secara maksimal dalam proses belajar mengajar, 

text book harus disusun berdasarkan sebuah pendekatan. Demikian juga buku ajar 

“Al-Balaaghah al Waadhihah" ini. Kitab ini disusun untuk mempermudah dalam 

belajar-mengajar bahasa arab. Oleh karena itu, penyusunan sebuah text book 

pengajaran bahasa arab harus disusun berdasarkan asumsi teoritis (pendekatan) yang 

berhubungan dengan hakekat bahasa dan bagaimana orang mempelajari bahasa. 

Di dalam menelaah materi-materi dalam buku teks ini, penulis mencoba 

menelaahnya dengan menggunakan aspek-aspek analisis yang diungkapkan oleh 

Mackey, yaitu seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi.51 

 

 

                                                
51
 Lihat pembahasannya pada halaman 15-22 
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A. Seleksi Materi Kitab Al balaghah Al wadhihah 

 Seleksi adalah pemilihan materi dari sumber-sumber. Tahap seleksi dianggap 

penting dalam pengembangan dan  analisis materi pengajaran bahasa. Bahkan 

demikian pentingnya, sehingga mutu disain pengajaran sangat ditentukan oleh 

kualitas kerja seleksi.  

Pengajaran bahasa selalu mempunyai tujuan yang khusus. Dengan adanya 

tujuan yang khusus dalam pembelajaran bahasa arab terebut, akan menjadi lebih 

mudah untuk mengadakan seleksi terhadap materi yang diajarkan. 

Berikut contoh teks; 

Bagian pertama; Ilmu Bayan 

Bab I; Tasybiih 

1. Unsur unsur tasybih   

��$ ا��&�ن 
 

 ا�()�&'
ارآ��') ١(  

 
ا.����   
)١ (/��
:�6ل ا�
4ّ�ى 01 ا�  

وزت آ&�ان 01 ���ا�
?�ن#       أ�> آ��)
; 01 ا�:&�ء وإن  �   

Al Ma’arri menyatakan tentang seseorang yang di pujanya: 

Engkau bagaikan matahari yang memancarkan sinarnya walaupun kau berada diatas planet 

Pluto ditempat yang paling tingg. 

 
)٢ (�BC و�6ل:  

�� وا.6�ام وا�H&I 01 �6اع ا��EFب�K(أ�> آ� ا��&� 01 ا�       
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 Penyair lain mengatakan: 

Engkau bagaikan serigala yang tampil dengan segala keberaniannya, dan bagaikan pedang 

yang siap menumpas semua penghalang.   

 
)٣ (�BC و�6ل :  

 �M�E� 01 N6 OBن أPح#       آ��Rا� $&I� �M&1 �6ور  

 Penyair lain mengatakan: 

 Sungguh kelembutan dan kelunakan perangaimu bagaikan udara sejuk di pagi hari. 

 
)٤ (�BC و�6ل:  

و6�  �ى ذاVW ا��U&K#       آ�P$ ا�
�ء ��T 01ء   

 Penyair lain mengatakan: 

 Sungguh air bening yang mengalir itu bagaikan cairan perak. 

 
 ا����

0� Y)� ' ا�� Z[و\� و�
P1راد أن ‘  ا���4�E     1^ ا��&> ا�ول ��ف ا�)��� أن �

 ��Rى 1&' ا���# `&�
� '� 0#P� ‘ ;
‘ وه0 ا�:&�ء وا��b cاق K� $�1� أ�6ى �U ا�)

�M� e?� ف ‘ 1:� ه����ه�ة أ#^  �:
.و��&�ن ا�  

U&�T�� ��R)� �\�
� ���� و��Rر�� ،      و01 ا��&> ا����0 رأى ا�)� �K(ا� �
ه

�Wإ\�ي، ا�)�ا �M�� `1^ آ U��&i� U� '� ���1���6 U&)�Rا� U&#ه�  ، ����� e1:�ه�

.و �&U هej ا�
:�ه�ة �Pداة ه^ ا�?�ف، و���H&I 1^ ا����&�، 1^ ا�و�^  

�' د��� �E&�� #�#�ح ��Mا���;��T k�Bأ��̀ ‘        و01 ا��&> ا����� و �ا�)� 
41

 ��41 N�jح آ��Rا� $&I� ان C�1 ،ى����0 ان � �M� 0#P��0ّ�K)# �&i 1&' ه�e ا���R و#


��� �����ف

�، و�&U ه�e ا�M�&� ��l�

]آPنّ[ا�  
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 ��T '&1 ى��# 01�Rإ� o
�� ًO&�� �K&0 أ��� ��
` ا�)�� q�و01 ا��&> ا��ا      

�
M�&� `l�
1 ��Rا� ejه �M&1 0ّ�K)# '�Wاjا� '�Rء، �1أى أنّ ا���Rا� ‘ e�ه U&�و


��� �����ف 
].آPنّ[ا�  

�4 أنّ ��T 01 Zb `&�� `4  Pً&b �)(�آ� �P1> #�ى 1^ آ` �&> �U ا��&�ت ا�ر�

 ،'&�()��� 0
ّI� �� اjنّ، وهPدة ه0 ا�?�ف او آC ���


�، وأنّ ا�jى دلّ ��0 هej ا�M�&�

 Z(ا� '�(

^ ا�Iى ��اد #)�&' و�jا� Z(�4: ا��أرآ�ن أر U� '� �� . و6� رأ�> أن


&�ن 1�r^ ا�()�&'): ا���R ا�
)(�آ� I� انjوه)  '� '�(

^ ا�I' و��ى �)�' jا�


^ و ' ا�)�' ، و�VK أن #?�ن هej ا���R 1^ ا�
)�' �' أ�6ي I#و U&1�Eا� U&�

وأ�M�� �Mb 1^ ا�
)�' آ
� رأ�> 1^ ا�����،  l$ أداة ا�()�&' وه^ ا�?�ف وآPن 

�
.و���ه  

U&1�Eو �دا� U� '&�(# `1^ آ ��' و�?�' ،       و.�و�1 ���4$ j�� '�(
و6� �?�ن ا�

��^" وهjا ا�(���� ����� و �دe آ
� إذا��s> ، ^ 1^ ا!��اب���ر 1 H&آ" <��: ؟ 1


�(�أ ��jوف"آ��vه�ة" o1ن" آ��vه�ة ا�jا��� " � ��B  

آ
� �&�&N� U . وj�# �6ف ا�داة، وj�� �6ف و ' ا�)�'،  وا�(���� ه�ا�vه�ة ا�jا���

�4� �
&1.  

 
 �� ا���ا

�Pدة ه0 ا�?�ف أو ���ه� ، > w&�ه� ��T 01 أو أآ���&�ن أن P&b أوأb&�ء �b رآ: ا�()�&') ١(

�x���� أو �x���� 
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&�ن 01�r ا�()�&'، ا�
)�' �'، ا�
)�': ه0، أرآ�ن ا�()�&' أر��4) ٢(Iوأداة ا�()�&'، و� ،

و�VK أن �?�ن أ�6ى وأ�Mx 01 ا�
)�' �' ��' 01 ا�
)�'، وو ' ا�)�'  


�داج� 

:�6ل ا�
�4رى  

0�I وإ�?�����د ا��I�&Eنرب �&` آ�P' ا��R/ 01 ا��  

��ن�F01 ا� V�
 و�M&` آ� ��ا��V 01 ا���ن وV�6 ا�

 
 ا�
)�' ا�
)�' �' yداة و ' ا�)�'

UIن ا��Pآ /�Rا�  '�P01 آ �&
ا�:

��0 ا��&` �W�4ا� 

 �M&` و ��ا��V ا�?�H ا���ن وه� ا.\
�ار

��ن�Fا�?�ف  ا�))eر��
))ا�  V�
 �V�6 `&M ا�

 


����ت# 

)١(  

:رآ�ن ا�()�&' 1&
� �  0#P�U& أ  

���ا وا���ر 1ى�!�bاق. ١ ;

�\� وا�)Iأ�> آ����� 01 ا�.  

.ا�4
� ��` ا�:&H أو آ��H&E �&; �' ا��6'. ٢  

.آOم O1ن آ��)M� 01 ا��Oوة . ٣  

.أ���س آ���Pن ا�
)z 01 ا.�(�أ. ٤  
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���0 1ى� `. ٥y �6ل :#�i� U� ا���ر V&M�� '�bة أ�i� �6�)رأ�> 1ى����'.  

آ�ن �' ��$ .�M  'E��F`، وT�ق .�)��' آjب، وآ�ن : و�6ل أ���0 01 و0�T ر `. ٦

`�
.1ى���Kد آ�P' ا���` ��� ا�  

٧ .�By م: و�6لO6اف أ�r01 ا���6 أ �Mذا�Cم،وO�،  �ءو ��B 0&` آPن أ����Mb 01 �M6ة أ

.و�M��b�1 01 ا��Kأة أ�� C �م  

�qE ا��&> 01 ا���Yرأ�6ل ا�
��ك آ�ا�I&�ف ا�
�ا]0 01 ا. ٨�.  

٩ .��OTة و�R6 رة�K��6' آ���.  

.   �&O1 Uن آ���R ا�
�Cة ��Tء و#��Yا.١٠  

)٢(  

:آّ�ن #)�&�Mت �U ا��rYاف ا '&#y��F# �&(�ر �q آ` �rف �������'  

�6��Rا� '
�v4ا� ،�
.ا�
Y� �Eرض، ��$ اyو#�ر، �Kbة .#�  

q)

.��&�ة #�ب 01 ا� �I$ا، ا��F&`، ا�H&I ا���qr، ا����� ا�  

)٣(  

�M�(� 0#P� �
:آّ�ن #)�&�Mت ��&� �?�ن �M&1 آ` �  

 ا���Eر ا��Mم ا�آ��ر  ا�?(�ب  ا���Rن

q���4$  ا�
 ا�
�R�&/  ا�k��R  ا�

)٤(  

'� �M�(� 0#P� �
:إ 4` آ` وا\� �  

��&`- أمّ رءوم- أ��-��� $&I� -�&1�T ةC�� -j�j� $�\  
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)٥(  

0#P� �
:و�ّ&�r Uا01 ا�()�&'،  و ' U� '&�(# 01 '�b إ�)� NWإ 4` آ` وا\� �  

��- ا��zء- ا��Oوة- ا�
�ارة- ا��Iاد-ا��&�ض�Iا� -��ORا�  

)٦(  

�W�� ��� 01 ��&�� ز�K�o� HT ،ة�M&�(# �lOl ك��Tو U
.و]ّ  

)٧(  

/��

�ل �� U� '&1 ا�()�&'، ا�bح �v o �6ل ا�
(��0 01 ا�  U&�و:  

أ�('     �M�ى إ�0 �&�&N ��را ��6�lآ����ر �U \&� ا�(�ّ> ر  

��W��� �&4��� �4اه�ا      �دا و���  V��� آ����� #�jف ��


�ء  و]�ؤه�     ��)0 ا��Oد �)�ر�6 و���ر��I01 آ��ا� ;
 آ��)

                                                                               

 ا�
��دات 

� أ��0 ا�?�اآV ا�I&�رeز\`، وه: آ&�ن ) ١(  

����M: �6اع ا���Eب ) ٢( V��#و �Wا�)�ا ����Rر  

)٣ ( U&Kا��:': ا��  

أدة ا�()�&� إ�� ��b ��� ،$�o' و��` و �
�l` و�� رد�M1، وإ�� 41`، ��� �)�' )٤(

. و�
�l` و�:�رع و���آ0 و�)�'، و��� \�ف، وه� ا�?�ف وآPنّ  

)٥ (U�I�&Eص : ا��Fا� 'I��� qء وا��I4' آ
  ،$K4س ا���� U� وه� ،P
�> ا��4

�I��&rو ;��&r 
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)٦ (`&M� :Vاب، ا���E[از واv)ة 01 إه�
. ا���&V: آ�اآV ]�ؤe �:�ب إ�0 ا��

٥٢.ا.]�Eاب: وا�����ن  

 

Berikut ini contoh yang lain,  

Bagian kedua: Ilmu Al ma’ani 

Bab I: Kalam Khabar dan Kalam Insya’ 

Pembahasan ke 8: Tamanni 

 

0�
 ا�ّ(

 ا�����

: �6ل ا�U ا��و�^ 1^ ر��iن) ١(  

       �1&> ا��&` 1&' آ�ن �Mbا   و�� ��Mرe �� ا���Iب

�4�b U� ��� `M1ء 1&)��4ا ���: و�6ل ��4#^) ٢(  

:و�6ل  ���) ٣(  

آ�ن ذ�N �)(�ي أ�� q     وّ�^ ا�)��ب \
&�ة أ���'    ��   

)٤ (�BC و�6ل:  

�&r6� ه��> أ U� ^4&�  �� \'   �4ّ�^ إ�� U� `ه �E�      أ��ب ا�

���&> ��� ��` �� أو#0 �6رون: و�6ل ��4#^) ٥(  

 

 
                                                
52Al balaaghah al Waadhihah, hal. 18-22  
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 ا����

 0��Eب إ�)�ء ا��� U� �M4&
  ���ّ�
وإذا #Pّ��> ا�
��Eب 01 آ` ���ل . ا������ ا�

'��R\ 0 ��. ������ �4 ا�و�0، وإ�� و �#' أ��ا�رY01 ا����� ا� �
، إ�� �?��' �O&�)I آ


0 هjا ا�:�ب �U !�)�ء Iو� ،�&Byل ا��

�ع 01 �&�' آ
� 01 ا�E� �&w ��?
� '��?�

0�
)��� 

���� ه^
w&� أنّ yدات : �&>، وه`، و��، و�4`: واyدوات ا�(0 أ�1دت ا�(
�0 01 ا����y ا�

.� ا��Oث ا��BYى �M�o1 ا�(4
�>  HW�E�� '&1�wO&'اyو�0 أ�1د#' �TP` ا��]q، إ�  

 �& ّ�# '��r آ�ن '��R\ 01 ���
E� ��?
̀ ، هjا وإذا آ�ن ا�
��Eب ا�
���ب � و���4 1&' ��4

V&E0 ا��01 �6ل أ �
�e�R ا���&� آ� V�I� <&� '&1 `
4)I# �60، وI�:و   

U&�&�0 و�ا��4���  U�         0)�ّ\أ U&�&�0 و�1&� �&> �� VW�R�  

�� ا���ا

)٤٩ ( �&w ��?
ا�ّ(
V�r 0�ّ أ�� ����ب .�� � \��R'، إّ�� �?��' �O&�)I، وإّ�� �?��' �


�ع 01 �&�'E�.  

)٥٠ (0wO� ض���،ّ̀ .وا���� ا�
�]�ع ��(
0�ّ �&> ، و6� �(
 0�ّ�M`، و��، و�4  

ّ̀ أو �0I، و6� إذا آ�ن ا.�� ا�
���ب �
� �� � \��R' آ�ن ��r' #�ّ &�، و�4ّ�� 1&') ٥١( 4�� 

  ^wO� 1&' �&> ���ض `
4)I# 


�دج � 


0�ّ أو #�جّ، وU&&4# ا.داة 01 آ` ���ل# U� �&#yن �� 01 ا����� ا�&��:  

�6ل q��T ا���ا�0) ١(  

 O&�6 م��
       واه� �ّ�$ ا���Rّ وز��'     �� آ�ن أ�H4 �� ا�
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)٢ (V&ّEا� ��و�6ل أ:  

ّ̀ V�6 �� أ�6�r      �1&> ه�ى ا�\ّ�� آ�ن 
` آّ�1     .��  

M1` إ��B 0وج �U ��&`؟: و�6ل 0��4#) ٣(  

�ا! ��  

ا�
0�4  ا�داة ا��&�ن
 ا�
�اد

ا��
$6 

'��R\ 01 ع�
E��&w U?
.�ن ا�
��Eب ه�� �  

'��R\ 01 ع�
E�                              .  

'��R\ 01 ع�
E��&w                              .  

�� 

<&� 

 ه`

0�ّ
 ا�(

 ا�(�ّ 0

0�ّ
 ا�(

)١(  

)٢(  

)٣(  

 


����ت# 

)١(  


U أو #�ج# U� �&#y01 ا����� ا �� U&ّ� ، �&w 0��و�&U ا��I 01 ا�(4
�ل ��  �ء �U ا�دوات 

0�Tو]4' ا�        :  

:�6ل ��وان �U أ��R�\ 0 01 ر�lء � U4�U زاW�ة. ١    

�ّ� �
  �' OE1    �1&> ا�)��(&U �' 1�وe      و�&> ا�4

:و�6ل أ�� ا�V&E 01 ر�lء  أ\> �&H ا��و�'. ٢  

V�# $� U(
Iا� ��W�w <&و�     ��W�w UI
     �4��r <&�1 ا�)

٣ .�Bو�6ل ا�:  

'4
K#0�4 ���� و
K)� 0
I      ��)6��� <�[ا��&��0 أ ّ̀ �     


�ات: �6ل ا� 0��4#. ٤Iا����ب ا���ب ا� ���0�4 أ� �\�T 0� U�ا Uه�� ��.  



 58 

��1 أنّ ��� آّ�ة �1?�ن  �U ا�
���&U: و�6ل 0�4#. ٥  

٦ .��:و�6ل ا�)�  

q روا  U&:� 0WOا� Uز�Y� `ه     �
?&��0 ��
O� 0م �v�� أ��     

:و�6ل. ٧  

q
r ه����     �&> ا�
��ك ��0 ا�6�ار �U?� $�1     �&E4 ���0ء 

٨ ./��
:و�6ل 01 ا�  


1      '�6��� 01�)I# /Wا�
��R ا�Yول؟     �&> ا�Yوأه` ا� V&آ� �  

)٢(  

١ .0�ّ
.ه�ت ����&U �?` أداة #�&� ا�(  

٢ . 0I�.ه�ت ����&U ��(� 0، وا�(4
` 01 ا�ول �4` و01 ا���ن   

٣ . �M�� `01 آ `
و �&U ا�V�I ا��0ّwO 01 هej ا�دواة )) �&>(( ه�ت ����&U ��(� 0 ، وا�(4  

)٣(  

� 01 0��)
�� �
:�ح آ��1را��� ا��&(&U ���ا وه  

 ��0 ا� ذى ا���&� ����B ��اآV      1?` �4&� ا�jّ4� �M&1 $ّMب

V)ّ4#و. أ �M&1 0?)bأ O1      ة�&R6 �4ى ه` أ�6لb <&� .أ 

                                                                                

 ا�
��دات

��، وا���E: ا��Iب)١(�
Kا� :Eا� U� م، وه��>��ع�
���M�(�ِ �& :<��\أ.  


?U ا����V ا���Rل، ا���ض 1^ ه` و�4`) ٣(

�ل ا�����4 �' وا�()�ق إ�&': ه� إ��ازا�
�T ^1 ^�4ر ا�?� ،  
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ا���ض 01 ه` و�4`، إ��از ا�
� � �T ^1رةا�(�I&` ������ 1^ �4� �&�' و ا���ض 1^ ��ا!�4bر �v4ة ) ٢(


�^ و��ر#')

��ع�ن ا�
(?�$ ���زe :ا�
��^ إ�(��ع ا��Kاب !�(��ع ،�T ^1رة ا� �M4[و `TP� إذ أن �� #�ل

٥٣ا�)�ط  

   

Menurut Mackey, untuk menyeleksi materi ada beberapa unsur yang perlu 

dipertimbangkan, yakni: 

1. Kesesuaian antara tujuan dan materi. 

 Menurut penulis, materi pada contoh teks diatas sudah sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan yakni memahami tentang Unsur unsur 

Tasybiih. 

2. Tujuan pembelajaran. 

  Dengan banyaknya contoh sya’ir dan beragamnya kosa kata, menurut 

penulis materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yakni memahami 

ilmu Sastra dalam bahasa Arab secara umum.   

3.   Kesesuaian tingkat kemahiran peserta didik dengan materi. 

 Jika kitab ini digunakan oleh siswa siswa Arab, kitab ini tentunya 

sudah sesuai dengan tingkat kemahiran mereka. Akan tetapi jika 

digunakan oleh siswa non Arab khususnya siswa siswa di Indonesia 

penulis rasa tingkat kefariatifan kata terlalu tinggi sehingga siswa siswa 

non Arab akan membutuhkan lebih banyak waktu untuk mempelajarinya.  

Kitab ini disusun untuk kalangan siswa siswa Arab tingkat   

                                                
53 Ibid, hal 2006-2009 
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 Sedangkan jika kitab ini digunakan oleh siswa non Arab .��ر�� ا��� ����

maka tingkat kefariatifan kata didalam kitab ini menurut penulis sudah 

melebihi dari target idealnya. Jadi hal ini tidak sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik yakni siswa-siswi tingkat  yang ��ر�� ا��� ���� 

dalam bahasa indonesia berarti Sekolah Menengah Atas,  yang hanya 

diharapkan mampu menguasai sampai 1500 kosa kata.    

4. Kesesuaian antara lama suatu program bahasa dengan materi. 

Dalam sebuah proses pembelajaran, apapun alokasi waktu yang 

disediakan akan mempengaruhi sedikit banyaknya materi yang akan 

diajarkan. Keterbatasan alokasi waktu menyebabkan ketidakmaksimalnya 

pengajaran bahasa baik itu aktif ataupun pasif. Oleh karena itu untuk 

menentukan tujuan, maka penyusun buku harus mempertimbangkan alokasi 

waktu yang tersedia. 

Dalam pembelajaran kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah  penyusun tidak 

berbicara tentang alokasi waktu.Untuk menghindari kemungkinan sedikit 

alokasi waktu yang tersedia maka kitab ini dirancang dan disusun sangat 

terperinci, yakni terbagi dalam tiga bab, dan disetiap bab dibagi menjadi 

menjadi beberapa tema bahasan, sehingga setiap satu tema memungkinkan 

dapat dipelajari secara singkat dengan penyususnan bahasannya yang 

sistematis.  

Akan tetapi, seperti yang penulis kemukakan pada pembahasan poin 3 

diatas, ketidak serasian antara tingkat kemahiran peserta didik dengan materi, 

tentunya juga akan mempengaruhi lama suatu program bahasa. 
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 Sedangkan jika kita lihat pada tingkat linguistik, maka seleksi terjadi dalam 

tiga proses54 

a. Seleksi kata 

Dalam menyeleksi kata, seorang penyusun buku haruslah 

memperhatikan kriteria frekuensi, ketersediaan, liputan, psikologis dan 

didaktif.  

Menurut penulis, kriteria kriteria diatas tidak diperhatikan oleh 

penyusun. Frekuensi kata yang ada di dalamnya tidaklah beraturan mengingat 

bahwa yang dibahas dalam kitab ini adalah sya’ir sya’ir, tentunya akan 

banyak sekali kata yang tergunakan dan frekuensinya juga tidak menentu. 

b. Seleksi struktur 

Dalam memilih struktur memang hendaknya harus 

mempertimbangkan hakikat psikologis dan didaktifnya Dan menurut penulis 

dalam kitab ini sudah memperhatikan hakikat psikologis dan didaktifnya . 

Menurut penulis seleksi struktur yang ada dalam kitab ini tidak ada, karena 

sya’ir sangtlah beragam struktu kalimatnya. 

c. Seleksi teks 

Dalam seleksi teks yang harus diperhatikan adalah tingkat kemahira 

siswa, akan tetapi dalam kitab ini teks yang ada adalah berupa sya’ir sya’ir 

yang tentunya akan menjadi kesulitan tersendiri jika dihadapkan kepada siswa 

siswa non Arab khususnya Indonesia. Karena disana tentunya akan banyak 

sekali macam pokok bahasan teks yang terkandung didalamnya. 

                                                
54 Lihat Dr. Fuad Abdul Hamied, Proses Belajar................. ibid, hal. 155-160 
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Menurut penulis seleksi teks tersebut tidak perlu dilaksanakan dalam 

kitab ini, mengingat tujuan Ilmu Balaghaah  adalah memahami tentang sastra 

Arab.   

 

B. Gradasi materi Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah   

 Setelah melakukan seleksi terhadap materi, maka materi tersebut perlu ditata 

dan disusun tahap demi tahap secara sistematis, karena tidak memungkinkan untuk 

mengajarkan materi tersebut dalam sekali waktu. Maka materi tersebut harus 

diurutkan menjadi sebuah urutan penyajian yang mendukung kecepatan dan ketepatan 

proses belajar bahasa. 

 Seperti yang telah diungkapkan oleh Mackey, bahwa ada dua aspek pokok 

dalam pengurutan, yaitu: 

1. Pengelompokan harus didasarkan pada prinsip keseragaman, kekontrasan dan 

kepararelan. 

2.  Pengurutan harus didasarkan pada prinsip psikologi belajar, yaitu: dari umum ke 

khusus, dari yang ringkas ke yang panjang, dari yang sederhana ke yang 

kompleks, dari bentuk-bentuk yang analogous ke bentuk-bentuk anomalous, 

dan dari yang kurang berguna bagi siswa ke yang kurang berguna.55  

 Jika kita tinjau Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah, materi-materi yang ada 

sudah terkelompokkan dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks. Dan 

diantara masing-masing materi, ada saling keterkaitan tema bahasannya, seperti 

terlihat pada daftar isi masing masing pokok bahasan dalam kitab ini: 

                                                
55 Nurhadi, Tata Bahasa Pendidikan ( Landasan Penyusunan buku pelajaran bahasa, Semarang: IKIP 
Semarang Press, 1995) hlm.402  
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 آ(�ب ا���wO ا��ا]&�� ��
�ارس ا����و��

 ��EB ا�?(�ب

�\�Rا��-'wOا����ب- ا��  

 )١(  

��$ ا��&�ن 

 ا�()�&'

  أرآ�'-   

-'
I6أ  

-'[�wأ  

-U&l��
�U ا��4ب وا� '�� �l�4 �� أ�و ')wO�  

�� وا�
�Kز&� اا��

 ا�
�Kز ا����ي

�ة ا�(���R&� زا�
?�&�ا.�(4  

�&�Tا.�(�4رة إ�0 #�4&� وأ $&I�# 

���Eدة ز��K� ��b�� 0ا.�(�4رة إ� $&I�# 

�&�&�
 ا.�(�4رة ا�(

 ��wO ا.�(�4رة و�bاه� ذ�U� N ا�
�jوم وا�
���ر

 '#�6O� ا�
�Kز ا�
��` ز

^�� ا�
�Kز ا�4
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 �M��I6ا�?���� وأ 

�&� ��wO ا�?���� و�bاه� ذا�U� N ا�?Oم ا��  

��$ ا��&�ن P# 01د�� ا�
�4ن �lأ 

 )٢(  

0��4
��$ ا� 

�I&$ ا�?Oم إ���B 0 و إ�)�ء# 

 ا���Fر

'W�� ا���ض �U إ�

 أ]��'

�(� ا��iه�� U� �Bو ' 

^���r �&w 0 و���r 0إ� '
I� ا!�)�ء و#

'��I60 وأ��r ا!�)�ء 

  ا���-

-0Mا��  

-$M�)�.ا  

-0�
  ا�(

  ا���اء-

�R� ا�

`Tو ا�� `Rا�� 

eوا�I
 ا! �ز وا!��rب وا�
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��$ أ�l ا�
 01 0�4��wO ا�?Oم 

 )٣(  

q��ا�� $�� 

'
&I� أe�l 01 ا�?Oم و#

'&iت ا�����I�
 ا�

  ا���Kس-

  ا.6(��س-

-qKIا�  

'���4
 ا�
���Iت ا�

  ا�(�ر�'-

  ا���Eق-

-'����
  ا�

  \UI ا�(�4&`-

-'I?�  #Pآ&� ا�
�ح �
� �)��' ا�jم و

  أ���ب ا��?&$-


(��ن ا�)�Mدe ا����و�� ���I$ ا����0أ�� ��s  

 ��I� ا��ور ا�ول ��s١٩٣٠أ�  

 ��I� 0ا��ور ا���� ��s١٩٣٠أ�  
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 Pengelompokan materi dalam kitab ini menurut penulis sudah didasarkan 

pada prinsip keseragaman, kekontrasan dan kepararelan. Untuk lebih jelasnya, berikut 

ini penulis paparkan beberapa kaidah pada Bagian kedua yakni   0��4
��$ ا�  

P(و إ� ��B 0م ا�O?ا� $&I�# 

�� ا���ا


�ن) ٢٨(I6 مO?وإ�)�ء: ا� ��B  

�� ���q6 آ�ن  1&' او آjب، o1ن آ�ن ا�?Oم ����W' إ�' �Tدق�1ا�R� ����F/ أن ���ل )١(��E� 

��E� �&w د�6، وإن آ�ن�T '�W�6k ��آ�ذ '�W�6 آ�ن '� .  

. 1&' أو آjاب �Tدق  إ�'و!�)�ء �� . �R/ أن ���ل ����W') ب(   


` ا���F و!�)�ء  )٢٩(  U� ��
��?�م ��&' و��?�م �'، و�Iّ$ ا�وّل ��I�ا :  رآ��ن�?`  

٥٦.وا�����I� 0�ا، و�� زاد ��0 ذ�w N&� ا�
:�ف إ�&' و ا��M1 ��ّR 6ّ&�، إ�&'  

��Fء ا��� ا���ض �U إ�

�� ا���ا

)٣٠ (`TyاU&[�w �\y 0�: 01 ا���F أن ��  

)١ ( 0
ّIو� ،��
Kا� ')�
.ذ�N ا��?$ W�1�ة ا���Fإ�1دة ا�
VE�F ا��?$ ا�jى #:ّ  

���$ ����?$، إ�1دة ا�
) ب( $�?)
و�Iّ$ ذ�N .زم ا���W�ةVr�F أنّ ا�  

) ٣١ (��F0 ا���� �60#P� �� �M�� ،ق�&Iا� U� $M�# ى�Bض أ�w�:  

ا.�(�\�م )ا (   

�Mxر ا�:H4إ) ب(  

                                                
56 Al Balaaghah al Waadhihah, hal 139-140 
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إ�Mxر ا�(��Iّ)ح(  

ا���F) د (   

) e  (�ّK04 وا�Iّ0 ا���٥٧ا��>   

Pada kaidah  pertama menjelaskan tentang pembagian kalam menjadi dua 

yakni insya’ dan khabar. Sedangkan pada kaidah kedua  menjelaskan tentang tujuan 

pengungkapan kalam khabar .Hal ini menunjukan bahwa penyusunan materi 

didalamnya disusun dari kaidah kaidah yang umum ke yang khusus, dan dari kaidah 

kaidah yang ringkas ke yang kompleks.  Dan juga terlihat adanya saling 

kesinambungan atau kepararelan  antara satu tema bahasan dengan tema bahasan 

yang lain. 

C. Repetisi Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah   

 Salah satu cara agar materi yang diajarkan pada peserta didik dapat dipahami 

dan dikuasai dengan baik, maka materi tersebut harus dilengkapi dengan bahan 

penajaman atau repetisi. 

 Seperti yang dikemukakan oleh Mackey, dalam materi repetisi untuk 

pengajaran bahasa terbagi menjadi empat kelompok kegiatan, yaitu:  

(1) menyimak 

(2) berbicara 

(3) membaca  

(4) menulis  

                                                
57 Ibid, hal 146-147 
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berikut ini contoh latihan ( tamriinat ) pada Bagian Pertama yakniا��&�ن $�� , pelajaran 

pertama tentang  : ارآ�ن ا�()�&' 


����ت# 

)١(  


� �  0#P�U& أرآ�ن ا�&1 '&�():  

���ا وا���ر 1ى�!�bاق. ١ ;

�\� وا�)Iأ�> آ����� 01 ا�.  

.ا�4
� ��` ا�:&H أو آ��H&E �&; �' ا��6'. ٢  

.آOم O1ن آ��)M� 01 ا��Oوة . ٣  

.أ���س آ���Pن ا�
)z 01 ا.�(�أ. ٤  

���0 1ى� `. ٥y �6ل :'#�i� U� ا���ر V&M�� '�bة أ�i� �6�)رأ�> 1ى����.  

آ�ن �' ��$ .�M  'E��F`، وT�ق .�)��' آjب، وآ�ن : �6ل أ���0 01 و0�T ر `و. ٦

`�
.1ى���Kد آ�P' ا���` ��� ا�  

٧ .�By م: و�6لO6اف أ�r01 ا���6 أ �Mذا�Cم،وO�،  �ءو ��B 0&` آPن أ����Mb 01 �M6ة أ

.و�M��b�1 01 ا��Kأة أ�� C �م  

.�&> 01 ا���Yرأ�6ل ا�
��ك آ�ا�I&�ف ا�
�ا]0 01 ا��qE ا�. ٨  

٩ .��OTة و�R6 رة�K��6' آ���.  

.   �&O1 Uن آ���R ا�
�Cة ��Tء و#��Yا.١٠  

)٢(  

:آّ�ن #)�&�Mت �U ا��rYاف ا '&#y��F# �&(�ر �q آ` �rف �������'  

�6��Rا� '
�v4ا� ،�
.ا�
Y� �Eرض، ��$ اyو#�ر، �Kbة .#�  
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q)

.�ب 01 ا� �I$ا��&�ة #، ا��F&`، ا�H&I ا���qr، ا����� ا�  

)٣(  

�M�(� 0#P� �
:آّ�ن #)�&�Mت ��&� �?�ن �M&1 آ` �  

 ا���Eر ا��Mم ا�آ��ر  ا�?(�ب  ا���Rن

q���4$  ا�
 ا�
�R�&/  ا�k��R  ا�

)٤(  

'� �M�(� 0#P� �
:إ 4` آ` وا\� �  

��&`- أمّ رءوم- أ��-��� $&I� -�&1�T ةC�� -j�j� $�\  

)٥(  

'�b ' 0 و#P� �
:و�ّ&�r Uا01 ا�()�&'،  U� '&�(# 01 إ�)� NWإ 4` آ` وا\� �  

��- ا��zء- ا��Oوة- ا�
�ارة- ا��Iاد-ا��&�ض�Iا� -��ORا�  

)٦(  

�W�� ��� 01 ��&�� ز�K�o� HT ،ة�M&�(# �lOl ك��Tو U
.و]ّ  

)٧(  

/��

�ل �� U� '&1 ا�()�&'، ا�bح �v o �6ل ا�
(��0 01 ا�  U&�و:  

  �M�ى إ�0 �&�&N ��را ��6�lآ����ر �U \&� ا�(�ّ> رأ�('    

��W��� �&4��� �4اه�ا      �دا و���  V��� آ����� #�jف ��


�ء  و]�ؤه�     ��)0 ا��Oد �)�ر�6 و���ر��I01 آ��ا� ;
٥٨آ��)  

 

                                                
58 Ibid, hal 21-22 
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Menurut penulis, dalam kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah bahan penajaman yang 

dipaparkan disana sudah mencakup keempat unsur keterampilan berbahasa seperti 

yang diungkapkan oleh mackey tersebut diatas. 

 

D. Keunggulan dan Kekurangan  Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah  

1. Keunggulan kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah 

Setelah penulis mengkaji dan meneliti tentang penyajian materi dalam Kitab Al-

Balaghah Al-Wadhihah. Maka berikut ini penulis simpulkan  beberapa keunggulan 

Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah :  

a. Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah disajikan dengan metode induksi, hal ini 

membuktikan bahwa sistim pembelajarannya menyeimbangkan  antara materi 

dengan tingkat kemampuan siswa, yakni siswa siswa Madrasah Tsanawiyah. 

b. Materi kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah disajikan dari materi yang sederhana 

menuju ke yang lebih kompleks, sehingga mudah dicerna dan dipelajari baik 

dengan guru pendamping maupun dipelajari sendiri. 

c. Penyajian teks ( amtsilah ) disertai pembahasan tentang nilai sastra dan kaidah 

yang dikandungnya membuat siswa lebih mudah faham dan memperluas 

wawasan sastra keislaman siswa. 

d. Penyajian materi yang sistematis juga memperhatikan aspek seleksi, gradasi, 

repetisi dan  presentasi. 

e. Pada penyajian contoh syair, dibeberapa kata ghorib masih dibantu dengan 

syakl atau harokat. Hal ini membantu siswa, karena terkadang kalimat dalam 

syair arab tidak mengikuti kaidah nahwiyah. 
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f. Dalam kitab  Al-Balaghah Al-Wadhihah , evaluasi didalamnya sudah mampu 

menguji maharoh al  lughoh kemampuan siswa. 

g. Kamus singkat yang berisi kosa kata baru terdapat disetiap halaman dalam 

kitab tersebut. 

h. Tata letak atau setting lay out kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah sudah 

termasuk dalam kriteria tata letak buku yang baik. 

i. Disajikannya tabel latihan beserta jawabannya dapat mempermudah sisiwa 

untuk memahami kaidah. 

2. Kekurangan kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah 

Setelah penulis mengkaji dan meneliti tentang penyajian materi dalam Kitab Al-

Balaghah Al-Wadhihah. Maka berikut ini penulis simpulkan  beberapa kekurangan 

Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah :  

a. Jika disajikan untuk siswo non Arab  contoh-contoh dalam setiap materi 

kurang konstektual dengan kehidupan peserta didik yang akan 

mempelajarinya. Hal ini karena penyusun kitab kurang memperhatikan aspek-

aspek yang berkaitan dengan sosio kultural peserta didik. Padahal ini dapat 

menyebabkan kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan kepada 

peserta didik.  

b. Tidak ada pedoman pengajaran yang jelas, sehingga dapat menyebabkan 

kebingungan bagi para pengajar yang belum menguasai teknik pengajarannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah penulis melakukan analisa, maka penelitian terhadap materi kitab Al-

Balaghah Al-Wadhihah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kitab Al-Balaghah Al-Wadhihah belum tergolongkan kedalam kitab dengan 

kriteria yang baik jika kitab ini dipakai oleh siswa non arab, sedangkan kitab ini 

adalah kitab yang disusun untuk siswa siswa arab. Terlihat dalam pemilihan kata 

pada teks teks, jelas tidak sesuai dan tidak memperhatikan aspek sosio kultural 

peserta didik. 

2. Penyusun buku sangat memperhatikan aspek aspek penyajian materi, baik dari 

aspek seleksi, gradasi, dan repetisi. Walaupun pada seleksi kata kurang sesuai 

dengan tingkat kemahiran peserta didik.  

 

B. Saran saran 

1.  Bagi para pendidik maupun para pengguna buku hendaknya bisa memilih buku 

teks  yang akan dipakai. Pertama hendaknya mereka mengetahui metodologi 

pengajaran yang baik, dan yang kedua hendaknya buku tersebut sesuai dengan 

kondisi sosio kultural peserta didik. 

2. Kitab  Al-Balaghah Al-Wadhihah hendaknya mempunyai pedoman pengajaran 

yang jelas. 
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C. Kata Penutup 

Demikianlah kiranya yang dapat penulis kemukakan setelah menelaah buku 

teks ini. Tentu saja di dalam melakukan penelaahan banyak sekali  kekurangan dan 

kesalahan. Itu semua sangat penulis sadari sebagai manusia yang selalu kurang dan 

selalu membuat kesalahan. Kurang dalam hal pengetahuan-pengetahuan yang 

berhubungan dengan analisa buku.  

Akhirnya, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran serta perbaikan dari 

berbagai pihak, khususnya yang concern dalam pembelajaran bahasa Arab terhadap 

hasil penelahan ini. Sehingga bagi orang yang ingin menelaah buku-buku semacam 

ini pada waktu yang akan datang, penelitian ini bisa dijadikan sebagai tolak ukur dan 

perbandingan.  

Dan Semoga --- meskipun sedikit, kehadiran hasil penelitian ini membawa 

manfaat bagi penulis khususnya, dan bagi semua pihak pada umumnya, amin. 

 

Yogyakarta, 27 april  2009   
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